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ABSTRAK

Faristin, Laila. Sistem Pendukung Keputusan Pengendalian Persediaan
Bahan Baku Dengan Metode Fuzzy Sugeno (Studi Kasus CV. Malang
Indah Genteng Rajawali). Skripsi, Jurusan Teknik Informatika,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (I) Muhammad Faisal, M.T, (1)
Ririen Kusumawati, M. Kom

Kata kunci: Pengendalian, Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Sugeno

Suatu perusahaan sering kali mengalami masalah dalam pengendalian /
pengadaan material (bahan baku), diantaranya adalah persediaan yang terlalu
banyak atau bahkan terjadi sebaliknya. Persediaan yang terlalu banyak berarti
lebih banyak modal atau dana yang tertanam dalam persediaan, disamping resiko
lainnya yang mungkin timbul akibat dari lamanya penyimpanan bahan. Untuk
menghindari kerugian dari masalah tersebut perlu dibuat suatu pemecahan. Faktor
yang menyebabkan timbulnya permasalahan tersebut adalah lemahnya sistem
pengendalian bahan baku, terkadang persediaan bahan baku terlalu besar
jumlahnya. Hal ini akan menimbulkan resiko kerugian karena banyak modal yang
tertanam dalam bahan baku.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian bertujuan untuk
membangun perangkat lunak yang dapat memudahkan user dalam menentukan
pengendalian persediaan bahan baku. Pembuatan perangkat lunak ini
menggunakan pemrograman JSP dan MySQL sebagai basis data. Metode yang
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak adalah fuzzy sugeno, yaitu
aturan yang direpresentasikan dalam bentuk IF-THEN dengan output berupa
konstanta untuk melakukan perhitungan terhadap permintaan dan persediaan
bahan baku.

Input yang dibutuhkan adalah bahan, permintaan dan persediaan bahan
baku. Sedangkan outputnya adalah produksi bahan baku yang akan dibeli untuk
pengendalian persediaan bahan baku. Pengujian terhadap fuzzy sugeno
menunjukkan bahwa niiai yang dihasiikan metode ini mendekati kebutuhan yang
seimbang antara permintaan dan persediaan. Sehingga metode fuzzy sugeno dapat
menjadi altenatif dalam menentukan pengendalian persediaan bahan baku.
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ABSTRACT

Faristin, Laila. Decision Support System Inventory Control Raw Materials
Sugeno Fuzzy Methods (Case Study CV. Malang Indah Genteng
Rajawali). Thesis, Department of Informatics, Faculty of Science and
Technology, State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor: (I) Muhammad Faisal, MT, (Il) Ririen Kusumawati,
M. Kom

Keywords: Control, Decision Support Systems, Fuzzy Sugeno

An enterprise often have problems in the control / procurement of materials
(raw materials), which are too much inventory or even the other way around.
Too much inventory means more capital or funds that are embedded in the inventory,
in addition to other risks that may arise as a result of the length of the storage
material. To avoid the loss of these issues needs to be a solution. Factors that
contribute to these problems is a lack of system control raw materials, sometimes raw
material inventory is too large in number. This will give rise to the risk of loss due to
a lot of capital tied up in raw materials.

Based on this background, the research aims to build software that can allow a
user to determine the inventory control of raw materials. Making this software using
JSP programming and MySQL as database. The method used in software
development is a fuzzy Sugeno, the rules are represented in the form of IF-THEN
with a constant output to calculate the demand and supply of raw materials.

Input required is material, the demand and supply of raw materials. And the
output is the production of raw materials to be purchased for inventory control of raw
materials. Tests on Sugeno fuzzy indicate that the resulting value of this method
needs a balanced approach between demand and supply. So Sugeno fuzzy method
can be alternatives in determining the inventory control of raw materials.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Managemen yang baik dari suatu perusahaan merupakan target yang harus
dipenuhi agar dapat memaksimalkan pencapaian dari perusahaan tersebut. Dengan
tuntutan tersebut sudah jelas bahwa perusahaan harus melakukan suatu perubahan
demi kemajuan dan hasil yang sesuai dengan target perusahaan. Salah satu
perubahan yang dimaksud adalah adanya sistem untuk mendukung adanya suatu
keputusan, hal ini bertujuan untuk memberikan pencapaian target untuk
mengelola persediaan bahan baku dalam perusahaan. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang semakin pesat seperti

sekarang ini. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Ra’du (13) : 11,

di bawah ini:
Sus s < E” g &ﬁ»‘ =g I NGt .,./ A I T /:/} 27
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Artinya: baginya(manusia)ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, di depan dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesunguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.



Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberikan keleluasan bagi
hamba-Nya untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Dalam suatu
perusahaan diperlukan adanya perubahan untuk meningkatkan target. Adapun
yang menyangkut efesiensi dalam pemenuhan target itu adalah adanya sistem
pendukung keputusan dalam pengendalian persediaan bahan baku di suatu

perusahaan. Allah menegaskan dalam Al-Qur’an pada surat Al-Jatsiyah (45) :13

Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa alam beserta isinya merupakan anugerah
Allah untuk manusia yang harus dikelola sebagai wujud Rahman dan Rohim
Allah SWT. Penundukan terlaksana melalui hukum alam yang ditetapkan Allah
dan kemampuan yang dianugerahkan-Nya kepada manusia. Matahari dan bulan
yang beredar dan memancarkan sinar, hingga rumput yang hijau subur dan layu
kering, semuanya telah ditetapkan oleh Allah sesuai ukuran hukum-hukum Nya.
Di sisi lain, manusia diberi kemampuan untuk mengetahui ciri dan hukum-hukum
yang berkaitan dengan alam raya. Ini berarti manusia berpotensi mengetahui alam
raya dan memanfaatkan alam yang telah ditundukkan Allah ini untuk
kemakmuran dan kesejahteraan manusia. Keberhasilan memanfaatkan alam ini

merupakan buah teknologi.



Pemanfaatan perkembangan teknologi tersebut dapat dilakukan dengan
cara mengganti sistem yang masih manual menjadi sistem yang terkomputerisasi.
Dalam pengadaan bahan baku, perusahaan menggunakan perhitungan yang sama
setiap bulannya. Misalnya pengadaan bahan baku mill putih untuk genteng, setiap
bulan hanya memesan 150 sak. Yang perlu dilakukan adalah untuk mengganti
sistem pendukung keputusan pada CV. Malang Indah Genteng Rajawali yang
dilakukan secara manual menjadi sistem pendukung keputusan yang
terkomputerisasi, agar pimpinan atau pihak yang memiliki masalah pengendalian

persediaan bahan baku dapat terselesaikan secara cepat dan akurat.

Dalam hal ini salah satu faktor yang berpengaruh untuk kelancaran
produksi yaitu persediaan bahan baku. Sesuai dengan firman Allah dalam surat

Al-Bagarah (2) : 22 di bawah ini

2620 Tl 5 Upls @ZMGL‘&S@&;]N\GKJJQ,;LSE\“

(D) el Rl 510]

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rizki untukmu; Karena itu
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui.
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Avyat di atas menjelaskan bahwa Allah bukan hanya menciptakan manusia,
tetapi Dia juga menjadikan bumi untuk manusia. Allah menciptakan bumi
mengandung makna mewujudkan sesuatu dari bahan yang telah ada sebelumnya
sambil menekankan bahwa yang wujud itu sangat bermanfaat dan harus diraih

manfaatnya, khususnya oleh yang untuknya diwujudkan sesuatu itu, yakni oleh



manusia. Dengan demikian, manusia yang untuknya dijadikan bumi terhampar
harus meraih manfaat lahir dan batin, material dan spiritual dari dijadikannya
bumi ini terhampar. Jangan biarkan bumi, tanpa dikelolah dengan baik dan

makmurkan bumi untuk kemaslahatan hidup.

Penciptaan langit dan bumi beserta isinya dalam keadaan yang sempurna
menunjukkan betapa Allah telah menciptakan alam raya demikian bersahabat
dengan manusia, sehingga menjadi kewajiban manusia menyambut persahabatan
itu dengan memelihara dan mengembangkan sebagaimana dikehendaki Allah
SWT, dengan menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi. Sesuai dengan

firman Allah dalam surat Al-Bagarah (2) : 30 dibawah ini:
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang Khalifah di muka bumi”.
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui”.

Manusia sebagai khalifah di bumi wajib mengelola serta memanfaatkan
bahan-bahan yang tersedia di alam dan digunakan untuk kemakmuran hidup
bersama. Jangan merusak dan mengotori alam yang telah diciptakan Allah, karena

manusia telah dianugerahi akal oleh Allah untuk berfikir mengolah alam ini.



Setiap perusahaan memiliki barang produksi tersendiri dan management
yang nantinya akan meningkatkan kualitas perusahaan. Apalagi jika perusahaan
tersebut telah berdiri  lebih dari 10 tahun. Pada perkembangannya, suatu
perusahaan mengalami perkembangan yang cukup baik yang ditandai dengan
semakin besarnya permintaan dari tahun ke tahun. Namun perusahaan tak luput
dari permasalahan yang dapat menyebabkan kerugian. Misalnya masalah sulitnya

di dalam mencapai target produksi yang telah ditentukan.

1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan permasalahan di atas telah disimpulkan rumusan masalah

sebagai berikut:

Bagaimana cara menerapkan metode fuzzy sugeno pada sistem pendukung
keputusan pengendalian persediaan bahan baku (studi kasus CV. Malang Indah

Genteng Rajawali?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari kemungkinan meluasnya pembahasan, maka dilakukan
batasan-batasan masalah sebagai berikut:
v Aplikasi ini hanya menggunakan bahasa pemrograman Java.
v Input sistem adalah bahan baku, permintaan dan persediaan bahan baku.
v Tidak menentukan perhitungan penjualan pada perusahaan.
v" Penentuan produksi bahan menggunakan sistem inferensi metode fuzzy

sugeno.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun aplikasi Sistem Pendukung
Keputusan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan Metode Fuzzy Sugeno

(Studi Kasus CV. Malang Indah genteng Rajawali).

15 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang terkait dengan penelitian ini, antara lain:

Dapat membantu pihak menegement perusahaan dalam mengontrol
pemakaian bahan baku. Serta dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk

mengatasi masalah yang akan dihadapi nantinya.

1.6 Metodologi

Pembuatan skripsi ini dilakukan dengan mengikuti metodologi sebagai

berikut:

1. Pengumpulan data-data yang diperlukan
Beberapa metode yang akan dipakai dalam pengumpulan data:
a. Studi literature
Pada metode ini penulis akan melakukan pencarian, pembelajaran dari
berbagai macam literatur dan dokumen yang menunjang pengerjaan
skripsi ini khususnya yang berkaitan dengan sistem pendukung

keputusan dan pengendalian persediaan bahan baku.



b. Observasi
Melakukan pengamatan terhadap data yang diteliti, melakukan
interview dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan pembuatan

program untuk merancang sistem pendukung keputusan.

2. Analisis dan Perancangan Sistem
Menganalisa kebutuhan dan perancangan sistem untuk merumuskan solusi
yang tepat dalam pembuatan aplikasi serta kemungkinan yang dapat

dilakukan untuk mengimplementasikan rancangan tersebut.

3. Pembuatan program
Tahap ini merupakan tahap pembuatan program sistem pendukung
keputusan pengendalian persediaan bahan baku untuk kelancaran produksi
pada CV. Malang Indah Genteng Rajawali. Sesuai dengan desain sistem
yang ditetapkan pada tahap sebelumnya. Sistem pendukung keputusan ini

dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Java dan MySQL.

4. Uji coba dan Evaluasi
Menguji coba seluruh sistem secara keseluruhan. Pada tahap ini, dilakukan
uji coba sistem yang telah selesai disusun dengan mempresentasikan
kepada pimpinan perusahaan. Proses uji coba ini diperlukan untuk
memastikan bahwa sistem yang sudah dibuat sudah benar, sesuai dengan
karakteristik yang ditetapkan dan tidak ada kesalahan-kesalahan yang

terkandung di dalamnya.



5. Penyusunan Buku SKripsi
Tahap terakhir ini merupakan dokumentasi pelaksanaan skripsi.
Diharapkan, buku skripsi ini bermanfaat bagi pembaca yang ingin

mengembangkan sistem ini lebih lanjut maupun pada lain khusus.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka laporan ini

disusun berdasarkan sistematika berikut ini :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan

yang diambil.

BAB 111 DESAIN DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang analisa yang dilakukan dalam merancang dan
membuat sistem pendukung keputusan meliputi use case, activity diagram,

sequence diagram, class diagram.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang implementasi dari aplikasi yang dibuat secara
keseluruhan. Serta melakukan pengujian terhadap aplikasi yang dibuat untuk
mengetahui aplikasi tersebut telah dapat menyelesaikan permasalahan yang

dihadapi sesuai dengan yang diharapkan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran yang
diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan pembuatan program aplikasi

selanjutnya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persediaan Bahan Baku

Yang dimaksud persediaan dalam penelitian ini adalah suatu bagian dari
kekayaan perusahaan yang digunakan dalam rangkaian proses produksi untuk
diolah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi, yang dalam hal ini dapat

berupa barang maupun jasa.

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan
memerlukan persediaan bahan baku. Dengan tersedianya persediaan bahan baku
maka diharapkan perusahaan industri dapat melakukan proses produksi sesuai
kebutuhan atau permintaan konsumen. Selain itu dengan adanya persediaan bahan
baku yang cukup tersedia digudang juga diharapkan dapat memperlancar kegiatan
produksi perusahaan dan dapat menghindari terjadinya kekurangan bahan baku.
Keterlambatan jadwal pemenuhan produk yang dipesan konsumen dapat

merugikan perusahaan dalam hal ini image yang kurang baik.

Mengenai persediaan barang ada konsep pengelolahan yang harus dianut,
yaitu penentu jumlah dan jenis barang yang disimpan dalam persediaan haruslah
sedemikian rupa hingga produksi dan operasi perusahaan tidak terganggu, tetapi
di lain pihak sekaligus harus dijaga agar biaya investasi yang timbul dari

penyediaan barang tersebut seminimal mungkin.

10
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Prinsip tersebut memang selaras dengan prinsip ekonomi yaitu,
menghasilkan keluaran tertentu dengan biaya seminimal mungkin atau dengan
biaya tertentu menghasilkan keluaran semaksimal mungkin. Jika melihat prinsip
persediaan tersebut, maka jelas bahwa diperlukan perpaduan antara dua hal yang

sangat bertolak belakang (Indrajit dan Djokopranoto, 2003:10-11).

Jika suatu perusahaan melakukan pembelian persediaan dengan jumlah
yang besar akan mengakibatkan juga biaya operasi yang sangat tinggi. Di sisi lain,
jika pembelian persediaan sedikit dan bila terjadi peningkatan permintaan akan
mengakibatkan kekurangan persediaan yang akan mengganggu proses produksi
pada perusahaan tersebut. Disinilah letak fungsi manajemen persediaan, yaitu
menjembatani dua kepentingan yang bertolak belakang tersebut. Di sisi lain Islam
juga melarang berlebih-lebihan dan juga melarang bersikap Kikir untuk
membelanjakan hartanya, sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Furgan (25)
: 67 dibawah ini.

- LA g
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Artinya : Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.

Avyat di atas menjelaskan agar kita tidak boros dan tidak pula kikir dalam
membelanjakan harta, melainkan mengambil jalan pertengahan. Seperti halnya
suatu perusahaan harus memperhitungkan seefisian mungkin dalam pembelian

bahan baku untuk proses produksinya agar produksi dapat berjalan dengan lancar.

Agar lebih mengerti maksud dari persediaan, maka dibawah ini akan

dipaparkan beberapa pendapat mengenai pengertian dari persediaan.

1) Menurut Prawirosentono (2001:61), persediaan adalah kekayaan lancar yang

terdapat dalam perusahaan dalam bentuk persediaan bahan mentah (bahan
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baku / raw material, bahan setengah jadi / work in process dan barang jadi /
finished goods).

2) Persediaan adalah bagian utama dari modal kerja, merupakan kekayaan yang
pada setiap saat mengalami perubahan (Gitosudarmo,2002:93)

3) Persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja merupakan
kekayaan yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara terus-menerus

mengalami perubahan (Riyanto,2001:69).

2.2 Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Istilah pengendalian merupakan penggabungan dari dua pengertian yang
sangat erat hubungannya tetapi dari masing-masing pengertian tersebut dapat
diartikan sendiri-sendiri yaitu perencanaan dan pengawasan. Dua pengertian
tersebut saling melengkapi satu sama lain. Pengawasan tanpa adanya perencanaan
terlebih dahulu tidak ada artinya, demikian pula perencanaan tidak menghasilkan
sesuatu tanpa adanya pengawasan.

Perencanaan kebutuhan bahan adalah suatu sistem perencanaan yang
pertama-tama berfokus pada jumlah dan saat barang jadi yang diminta dan
kemudian menentukan permintaan turunan untuk bahan baku, komponen dan sub
perakitan pada setiap tahapan produksi terdahulu. (Horngren,1992). Sedangkan
menurut Widjaja (1996) perencanaan adalah proses untuk memutuskan tindakan
apa yang akan diambil di masa yang akan datang.

Pengawasan bahan adalah suatu fungsi terkoordinasi dalam organisasi

yang terus-menerus disempurnakan untuk meletakkan pertanggungjawaban atas
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pengelolaan bahan dan persediaan pada umumnya, serta menyelenggarakan suatu
pengendalian internal yang menjamin adanya dokumen dasar pembukaan yang
mendukung sahnya suatu transaksi yang berhubungan dengan bahan, pengawasan
bahan meliputi pengawasan fisik dan pengawasan nilai atau rupiah bahan
(Supriyono,1999).

Pengendalian bahan baku yang diselenggarakan dalam suatu perusahaan,
tentunya diusahakan untuk dapat menunjang kegiatan-kegiatan yang ada dalam
perusahaan yang bersangkutan. Keterpaduan dari seluruh pelaksanaan kegiatan
yang ada dalam perusahaan akan menunjang terciptanya pengendalian bahan baku
yang baik dalam suatu perusahaan.

Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat
penting bagi perusahaan, karena persediaan fisik pada perusahaan akan
melibatkan investasi yang sangat besar pada pos aktiva lancar. Pelaksanaan fungsi
ini akan berhubungan dengan seluruh bagian yang bertujuan agar usaha penjualan
dapat intensif serta produk dan penggunaan sumber daya dapat maksimal.

Pengendalian adalah proses manajemen yang memastikan dirinya sendiri
sejauh hal itu memungkinkan, bahwa kegiatan yang dijalankan oleh anggota dari
suatu organisasi sesuai dengan rencana dan kebijaksanaannya. (Widjaja,1996:3).
Pengendalian berkisar pada kegiatan memberikan pengamatan, pemantauan,
penyelidikan dan pengevaluasian keseluruh bagian manajemen agar tujuan yang

ditetapkan dapat tercapai.
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2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep sistem pendukung keputusan diperkenalkan pertama kali oleh
Michael S. Scoott Morton pada tahun 1970-an dengan istilah Management
Decision System (Sprague,1982). SPK dirancang untuk mendukung seluruh tahap
pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data yang
relevan, dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan

keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu kumpulan prosedur
pemrosesan data dan informasi yang berorientasi pada penggunaan model untuk
menghasilkan berbagai jawaban yang dapat membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan dimana SPK harus sederhana, mudah dan adaptif. Adapun
ciri utama dalam SPK ini yang sekaligus sebagai keunggulannya adalah
kemampuan SPK untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur.
Menurut Widjajani (1996) mengemukakan bahwa ciri-ciri SPK yang dirumuskan

oleh Alters Keen adalah :

1. SPKditujukan untuk membantu keputusan-keputusan yang kurang terstruktur
dan umumnya dihadapi oleh para manajer yang berada di tingkat puncak.

2. SPK merupakan gabungan antara kumpulan model kualitatif dan kumpulan
data.

3. SPK memiliki fasilitas interaktif yang dapat mempermudah hubungan antara

manusia dengan komputer.
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4. SPK bersifat luwes dan dapat menyesuaikan dengan perubahan-perubahan
yang terjadi.

SPK tidak dimaksudkan untuk menggantikan manajer dalam keputusan,

namun manajer dan komputer bekerja sama sebagai tim pemecahan masalah yang

berada di area semi konduktor yang jelas.

2.4 Himpunan Fuzzy

Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan suatu item x dalam suatu

himpunan A, yang sering ditulis dengan p[x] memiliki dua kemungkinan, yaitu:

e Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam suatu
himpunan.
e Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam suatu
himpunan.

Pemakaian himpunan crisp terkadang tidak adil, adanya perubahan kecil
saja pada suatu nilai mengakibatkan perbedaan kategori yang cukup signifikan.
Untuk mengantisipasinya maka digunakan himpunan fuzzy. Himpunan fuzzy
adalah himpunan berisi elemen-elemen yang mempunyai berbagai derajat
keanggotaan dalam himpunan (Pandjaitan, 2007:100). Suatu himpunan fuzzy di
karakterisasi dengan fungsi keanggotaannya yang ditunjuk sebagai objek pada
jangkauan nilai antara nol dan satu. Dengan demikian, suatu himpunan fuzzy

dapat didefinisikan secara matematis.
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Terkadang kemiripan antara keanggotaan fuzzy dengan probabilitas yang
memiliki kesamaan nilai pada interval [0,1] menimbulkan kerancuan. Namun
interpretasi nilainya sangat berbeda antara kedua kasus tersebut. Keanggotaan
fuzzy memberikan suatu ukuran terhadap pendapat atau keputusan, sedangkan
probabilitas mengindikasikan proporsi terhadap keseringan suatu hasil bernilai

benar dalam jangka panjang.

> }; e ] //a.u” o ;

GG w;;?’u_ﬁl( &le;u;ﬁﬁldﬁb Jpl &

7. Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara (isi)
nya ada ayat-ayat yang muhkamat®, Itulah pokok-pokok isi Al quran dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat’. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari
ta'wilnya, Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. dan
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat
yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.

8. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan hati Kami
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada Kami, dan
karuniakanlah kepada Kami rahmat dari sisi Engkau; karena Sesungguhnya
Engkau-lah Maha pemberi (karunia)”. (QS. Al Imran : 7-8)

! Ayat yang muhkamaat ialah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan mudah.

? Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian dan
tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau ayat-ayat
yang pengertiannya hanya Allah yang mengetahui seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan yang
ghaib-ghaib misalnya ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam Al Qur’an terdapat ayat-ayat yang
jelas pengertiannya (muhkamat) seperti dalam arti “ltulah pokok-pokok isi Al-
gur'an” dan ayat-ayat yang mengandung banyak arti dan tidak dapat ditentukan
arti mana yang dimaksud kecuali sudah dikaji secara mendalam dan hanya Allah
saja yang tahu maksudnya (mutasyabihat), seperti dalam “tidak ada yang
mengetahui ta'wilnya melainkan Allah” (Shihab, 2005). Ayat mutasyabihat seperti
dalam teori himpunan fuzzy yang menyebutkan adanya derajat keanggotaan yang
terletak antara [0 1]. Hal ini karena dalam Al Qur’an menyebutkan bahwa ayat
mutasyabihaat adalah ayat-ayat yang mengandung banyak arti dan masih perlu
dikaji dan dipelajari secara mendalam begitu juga dengan derajat keanggotaan
fuzzy yang berada diantara 0 dan 1 yang mengandung banyak kemungkinan nilai,

seperti digambarkan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbedaan ayat-ayat Muhkamat dan Mutasyabihat dalam pengertian
bilangan fuzzy dan non fuzzy

Muhkamat (bilangan non fuzzy) Mutasyabihat (bilangan fuzzy)
Nilai sudah jelas 0 atau 1 Nilai berada pada rentang
Tidak perlu dikaji karena nilai sudah interval[O0...... 1]

jelas Masih perlu dikaji lebih dalam

Hal-hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu
variabel fuzzy, himpunan fuzzy dan semesta pembicaraan. Variabel fuzzy
merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu sistem fuzzy. Contoh
variabel fuzzy yaitu jenis bahan, jumlah bahan, harga bahan dan lain-lain.
Himpunan fuzzy merupakan suatu kelompok yang mewakili suatu kondisi atau
keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut

yaitu linguistik dan numeris. Linguistik adalah penamaan suatu kelompok yang
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mewakili suatu keadaan atau kondisi tertentu dalam suatu variabel dengan
menggunakan bahasa alami, seperti: muda, parobaya dan tua. Sedangkan numeris
adalah suatu nilai yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel, seperti 40, 25,
50. Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk
dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan ini merupakan

himpunan bilangan real yang senantiasa naik secara monoton dari Kiri ke kanan.

Dalam menjalankan sistem, fuzzy memerlukan 4 tahapan utama untuk
menghasilkan output. Empat tahapan ini meliputi fuzzifikasi, inferensi, komposisi

dan defuzzifikasi.

2.4.1 Fuzzifikasi
Tahap ini mendefinisikan himpunan fuzzy dan menentukan derajat
keanggotaan dari crisp input pada himpunan fuzzy. Contoh dari proses fuzzifikasi

seperti terlihat pada Gambar 2.1.

Crisp Input Crisp Input
x1 yl

1
A2 A3
05—
0.2 <
0 x1 X
Hx=a1)=05 Hy=By =01
Hx=p2) =02 Hy=82) =07

Gambar 2.1 Proses fuzzifikasi

Gambar 2.1 menjelaskan proses fuzzifikasi pada variabel X dan Y.

Variabel X memilki nilai x1 dan 3 himpunan fuzzy. Himpunan ini terdiri dari Al
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yang berupa kurva linear turun, A2 yang berupa kurva segitiga dan A3 yang
berupa kurva linear naik. Sedangkan variabel Y memiliki nilai y1 dan 2 himpunan
fuzzy. Himpunan ini terdiri dari B1 yang berupa kurva linear turun dan B2 yang
berupa kurva linear naik. Proses fuzzifikasi dimulai dari pendefinisian nilai
variabel X dan Y terhadap himpunan fuzzy yang dimiliki setiap variabel. Hasil
pendefinisian tersebut dapat menentukan derajat keanggotaan setiap nilai variabel

dengan menggunakan pendekatan fungsi keanggotaan setiap himpunannya.

Pada variabel X, nilai x1 termasuk dalam himpunan Al dan A2. Nilai x1
yang terletak pada himpunan A1 memiliki derajat keanggotaan 0.5, sedangkan
nilai x1 yang terletak pada himpunan A2 memiliki derajat keanggotaan 0.2. Pada
variabel Y, nilai y1 termasuk dalam himpunan B1 dengan derajat keanggotaan 0.1

dan B2 dengan derajat keanggotaan 0.7.

2.4.2 Inferensi

Tahap ini bertujuan untuk mengevaluasi kaidah/aturan/rule fuzzy untuk
menghasilkan output dari tiap rule. Metode yang digunakan dalam melakukan
inferensi sistem fuzzy yaitu: max-min, additive dan probabilistic OR (probor).

Contoh dari proses inferensi max-min seperti terlinat pada Gambar 2.2
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1 1
A3 Bl
0.0 01 | | or yOI
o x1 x 0 »1 y | o k1
Rule 1:1F x is A3 (0.0) OR  yis Z1 (0.1) THEN zis k1 (0.1)
1 1 0.7 ! I I
A2 0.2 B2 AND \ 0.2
(rrrire) ] 1
o x1 X 0 v1 Y o k2
Rule 2: TF x is A2 (0.2) AND vy is B2 (0.7) THEN z is k2 (0.2)
1 1
Al q.S 0_.5 . 1
o
o x1 X o i3
Rule 3: TF x is A1 (0.5) THEN z is k3 (0.5)

Gambar 2.2 Proses inferensi
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Gambar 2.2 merupakan proses lanjutan dari fuzzifikasi di Gambar 2.1.

Proses inferensi pada Gambar 2.2 menjelaskan pengolahan derajat keanggotaan

disetiap himpunan variabel X dan Y dengan menggunakan 3 aturan. Aturan fuzzy

akan menghasilkan solusi himpunan fuzzy (o-predikat) dan nilai awal (z). Solusi

himpunan berasal dari nilai derajat keanggotaan variabel yang telah dimodifikasi

dengan operator yang digunakan setiap aturan. Proses inferensi dari ketiga aturan

fuzzy dapat dijabarkan sebagai berikut:

[R1] IFxisA3O0r yisB1THEN ziskl

a-pred ikatl = W(x=A3) My=B1)

= max (px=a3)[x1], ny=sy[y1])

=max (0,0;0,1)
=01
z1=k1
[R2] IFxisA20r yisB2 THEN zis k2

a-predikat?2 = pu=p2) =82

= min (Wx=p2)[x1], Ky=B2)[Y1])

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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=min (0,2 ;0,7)
=0,2
z2 =k2
[R3] IFxis AL THEN z is k3
a-predikat3 = px=a1)
=05
z3=k3

2.4.3 Komposisi

Pada tahap ini semua rule diagregasi atau dikombinasi dari keluaran.
Gambar 2.3 menjelaskan bahwa konsekuen yang diperoleh dari setiap aturan di
tahap inferensi akan dimodifikasi dengan solusi himpunan fuzzynya masing-
masing dan digabung dengan hasil modifikasi konsekuen lainnya. Komposisi dari

ketiga aturan fuzzy tersebut dapat dijelaskan dengan fungsi pada Gambar 2.3.

1 1 1 1
0.5 0.5
02 02
0.1t— | 0.1t—7 |
0 ki Z 0 ke Z 0 k3 Z 0 Kk k2 k3 Z
| zisk1(0.1) |=»| zisk2(0.2) |=»| zisk3(05) | = |

Gambar 2.3 Proses komposisi

2.4.4 Defuzzifikasi
Tahap defuzzifikasi adalah tahap perhitungan crisp output. Input dari
tahap ini adalah himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan

fuzzy, sedangkan outputnya adalah suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy
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tersebut. Proses defuzzyfikasi seperti terlihat pada Gambar 2.4 dan crisp output

z1 yang dihasilkan pada Gambar 2.4 dapat dijelaskan sebagai berikut:

_ o —predikatl *z1 + o— predikat2 xz2 + o — predikat3 * z3
B o — predikatl + o — predikat2 + o — predikat3

z1

_O.1*k1 + 0,2+k2 + 0,5*Kk3

ORISR 5
Al a
0 7 7
Crisp Output
z1

Gambar 2.4 Proses defuzzifikasi

2.4.5 Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang
menunjukkan pemetaan titik-titik input data kedalam nilai keanggotaannya yang
memiliki interval antara 0 sampai 1 (Kusumadewi, 2003:160). Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan
menggunakan pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang biasa digunakan

yaitu:

2.4.6 Representasi Linear

Linear Naik



[X]=0; x a
(x-a)/(b-a); a x b
1, xb

Linear Turun
[X] = (b-x)/(b-a); a x b
0; xb

A\

Domain Domain
Linier Naik Linier Turun

Gambar 2.5 Representasi linear

2.4.7 Representasi Kurva Segitiga

\J

Segitiga

Gambar 2.6 Representasi kurva segitiga

[X]=0; x aataux c

(x-a)/(b-a); a x b

0 a b 0 a b



24

(c-x)/(c-b); b x ¢

2.4.8 Representasi Kurva Trapesium

Trapesium

Gambar 2.7 Representasi kurva trapesium

[x]=0; x aataux d
(x-a)/(b-a); a x b
1, bxc
(d-x)/(d-c); ¢ x d

2.4.9 Representasi Kurva-S

Sigmoid

Gambar 2.8 Representasi kurva-S

[X;albyc]sigmoid: O, X a

2((x-a)(c-a)* axb
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1-2((c-x)/(c-a)* b x ¢

1. xc

2.4.10 Representasi Kurva Bentuk Lonceng

Gambar 2.9 Representasi kurva bentuk lonceng

[x;a,b,clpni=[x;c-b,c-b/2,Clsigmoid; X €

[X;C,C+b/2,C+b]sigmoid; X>C

2.5 Fuzzy Sugeno

Fuzzy metode sugeno merupakan metode inferensi fuzzy untuk aturan
yang direpresentasikan dalam bentuk IF — THEN, dimana output (konsekuen)
sistem tidak berupa himpunan fuzzy, melainkan berupa konstanta atau persamaan
linear (Kusumadewi, 2002:98). Metode ini diperkenalkan oleh Takagi-Sugeno
Kang pada tahun 1985. Model Sugeno menggunakan fungsi keanggotaan
Singleton vyaitu fungsi keanggotaan yang memiliki derajat keanggotaan 1 pada

suatu nilai crisp tunggal dan 0 pada nilai crisp yang lain.

a. Model Fuzzy Sugeno Orde-Nol

Secara umum bentuk model fuzzy Sugeno Orde-Nol adalah



26

IF (X1 iISA1)0 (X2 ISA2)0...0(XniSAN) THEN z=K

Dengan A;adalah himpunan fuzzy ke-i sebagai antenseden dan k adalah suatu

konstanta sebagai konsekuen.

b. Model Fuzzy Sugeno Orde-Satu

Secara umum bentuk model fuzzy Sugeno Orde-Satu adalah

IF X1 iISA1) 0 (X2 i1SA2) 0...0 (Xn IS An) THEN z = pr*X1+ p2*Xot...+pn *Xnt

Dengan A, adalah himpunan fuzzy ke-i sebagai antenseden dan p; adalah suatu

konstanta ke i dan g juga merupakan konstanta dalam konsekuen.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lingkungan Penelitian
Penelitian yang dilakukan untuk merancang sistem diperoleh dari
pengamatan data-data yang ada. Tahap-tahap yang dilakukan untuk penelitian

guna perancangan (pendesainan sistem) tersebut secara terstruktur adalah:

3.1.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari benda yang
nyata, abstrak, peristiwva maupun gejala yang merupakan sumber data dan
memiliki karakter tertentu dan sama (Sukandarrumidi, 2002:46). Sedangkan
menurut Suharsimi (2002:108), Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah bahan baku semen, pasir, mill stone, zat
pewarna, plastik dan air.
3.1.2 Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil yang diteliti (Suharsimi, 2002: 109),
sedangkan besar kecilnya sampel dari jumlah populasi sebenarnya tidak ada
ketentuan yang mutlak berapa sampel yang diambil dari populasi (Sutrisno, 2004:
80). Menurut Suharsimi (2002:120) bahwa untuk batasan-batasan jumlah subjek
jika kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya

merupakan populasi.
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Penelitian dilakukan pada tanggal 03 Januari 2011 di JI S. Supriadi
no.153 A, Kota Malang. Sampel yang diambil dari penelitian ini telah diketahui
data permintaan, persediaan (stok bahan) dan produksi yang dicantumkan pada

Tabel 3.1.



Tabel 3.1 Data Sampel yang digunakan dalam penelitian
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No Bahan Bulan (Tahun) | Satuan Permintaan | Persediaan | Produksi
1 | Semen Februari (2010) Kg 400 55 450
Maret (2010) 450 60 500
April (2010) 100 25 450
Mei (2010) 345 32 380
Juni (2010) 525 42 545
2 | Pasir Februari (2010) Truk 50 35 57
Maret (2010) 30 6 33
April (2010) 48 25 50
Mei (2010) 10 1 20
Juni (2010) 42 36 52
3 | Mill Stone Februari (2010) Kg 30 10 35
Maret (2010) 40 25 45
April (2010) 50 25 55
Mei (2010) 45 35 47
Juni (2010) 10 27 30
4 | Zat Pewarna | Februari (2010) Kg 200 180 225
Maret (2010) 225 100 230
April (2010) 500 354 450
Mei (2010) 345 275 385
Juni (2010) 100 210 325
5 | Plastik Februari (2010) | Lusin 370 60 375
Maret (2010) 535 353 560
April (2010) 421 253 450
Mei (2010) 500 354 455
Juni (2010) 100 10 365
6 | Air Februari (2010) Liter 5000 500 5400
Maret (2010) 200 150 245
April (2010) 1000 600 115
Mei (2010) 750 570 850
Juni (2010) 90 85 95
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Dari data tabel bahan semen 5 bulan terakhir tahun 2010 dapat disimpulkan,
permintaan terbesar mencapai 500 Kg perbulan dan permintaan terkecil 100 Kg
perbulan. Persediaan terbanyak mencapai 60 Kg perbulan dan terkecil mencapai
10 Kg perbulan. Saat ini perusahaan hanya mampu memproduksi barang paling
banyak 700 Kg perbulan dan diharapkan dapat memproduksi paling sedikit 200

Kg perbulan.

3.1.3 Variabel

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian. Dalam suatu
kegiatan penelitian yang menunjukkan variasi atau variabel adalah objek
penelitian (Dwikusworo, 2003: 28). Dalam hal ini variable yang akan digunakan
ada 3 variabel, yaitu : 2 variabel input, variabel permintaan dan persediaan,
sedangkan output terdapat 1 variabel yaitu: produksi barang. Berdasarkan unit
penalaran pada inferensi fuzzy yang berbentuk :

Jika x adalah A, dan y adalah B, makan z adalah C.

Jika x dikaitkan dengan variabel permintaan dan A adalah nilai-nilai
linguistiknya, y dikaitkan dengan variabel persediaan dan B adalah nilai-nilai
linguistiknya, z dikaitkan dengan variabel produksi barang dan C adalah nilai
linguistiknya, maka aturan-aturan yang terbentuk dapat disajikan dalam Tabel

3.2.



Tabel 3.2 Hasil aturan-aturan yang terbentuk pada Inferensi fuzzy
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Aturan Permintaan Persediaan Fungsi Implikasi Produksi
R1 Turun Banyak = Berkurang
R2 Turun Banyak = Bertambah
R3 Turun Sedikit = Berkurang
R4 Turun Sedikit = Bertambah
R5 Naik Banyak = Berkurang
R6 Naik Banyak = Bertambah
R7 Naik Sedikit = Berkurang
R8 Naik Sedikit > Bertambah

Dari aturan-aturan yang terbentuk, berdasarkan aturan-aturan pada inferensi

fuzzy, maka aturan-aturan yang mungkin dan sesuai dengan basis pengetahuan

ada 4 aturan yang terdapat pada Tabel 3.3 yaitu :
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Tabel 3.3 Hasil kesimpulan dari aturan-aturan pada inferensi fuzzy

Aturan Permintaan Persediaan Fungsi Implikasi Produksi
R1 Turun Banyak = Berkurang
R2 Turun Sedikit Y Berkurang
R3 Naik Banyak = Bertambah
R4 Naik Sedikit > Bertambah

[R1] if permintaan TURUN and persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT

THEN produksi barang BERTAMBAH,;
3.1.4 Metode Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah data primer yang
diambil melalui wawancara. Dalam pengambilan data saat proses pembuatan
bahan baku berlangsung. Pimpinan perusahaan membantu menjelaskan proses
pembuatan bahan baku serta menunjukkan alat yang digunakan dalam proses

tersebut.
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3.2 Himpunan dan Aturan Fuzzy untuk Pengendalian Bahan Baku
3.2.1 Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy memiliki tahap-tahap dalam penyelesaian permasalahan
seperti yang sudah dijelaskan pada BAB Il. Maka berikut ini adalah gambar dari
himpunan fuzzy variable dari permintaan, persediaan dan produksi.

a) Permintaan (x), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu TURUN dan NAIK

i é i
Turun Naik
1
] -]
0.5
0 L it .
0 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500

Gambar 3.1 Himpunan fuzzy variabel Permintaan : TURUN dan NAIK

b) Persediaan (y), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT dan BANYAK

sedikit Banyak
1
0.2
0
0 50 100 150 200 250

Gambar 3.2 Himpunan fuzzy variabel Persediaan : SEDIKIT dan BANYAK



34

¢) Permintaan (z) terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu BERKURANG dan

BERTAMBAH

3.2.2 Aturan Fuzzy Sugeno
Untuk menentukan barang yang diproduksi, fuzzy sugeno memakai aturan
yang berbeda yaitu dengan asumsi bahwa jumlah permintaan selalu lebih tinggi
dibanding dengan jumlah persediaan. Dari aturan-aturan yang mungkin dan sesuai
dengan basis pengetahuan ada 4 aturan, yaitu :
[R1] JIKA permintaan TURUN, dan Persediaan BANYAK, MAKA
(Z1) Produksi Barang = Permintaan — Persediaan;
[R2] JIKA Permintaan TURUN, dan Persediaan SEDIKIT, MAKA
(Z2) Produksi Barang = Permintaan;
[R3] JIKA Permintaan NAIK, dan Persediaan BANYAK, MAKA
(Z3) Produksi Barang = Permintaan;
[R4] JIKA Permintaan NAIK, dan Persediaan SEDIKIT, MAKA
(Z4) Produksi Barang = 1,25 . Permintaan - Persediaan;
Langkah 1: Menentukan variable yang terkait dalam proses yang akan
ditentukan dan fungsi fuzzifikasi yang sesuai.
a. Permintaan (x), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu TURUN dan NAIK
b. Persediaan (y), terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT dan
BANYAK
c. Permintaan (z) terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu BERKURANG dan

BERTAMBAH



ii.  Langkah 2 : aplikasi fungsi implikasi
Jika diketahui permintaan sebanyak 400, maka:

( 1, x=100

1= 500 —x
B Tomun Y T 200 ' 100 =< x = 500

0, x=>500

0, x=<100

x — 100
Fome wame X1= , 100<x =500

400
1, x=500

Kita bisa mencari nilai keanggotaan:

_ (500 — 400)

Hypme rrpy [400] = — == 025
_ (400 —100) _

Dan jika diketahui persediaan sebanyak 30 Kg, maka :

Mood sEDIRIT vl = g 10

0, =x=10

LY — 10
Bosazanyax V1= 5 10< y <60

1, yv=60

Kita bisa mencari nilai keanggotaan;

(60 —30) _

[30]1= =

HMycd sEpmir 0.6

_(30-10) _
Hosa panvar 301= g 04
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Sekarang kita cari nilai & — predikat untuk setiap aturan:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat; = g, TURUN NpsdBANYAK
= min(p,, TURUN[400], 1, ,BANY AK [30])
= min(0.25; 0.4) = 0.25

Nilai z1:z1 = 400-30 =370

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat, = p,,, ,TURUN N psdSEDIKIT
= min(p,,, TURUN[400], ., SEDIKIT [30])
= min(0.25; 0.6) = 0.25

p=d

Nilai z2: z2 = 400

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;

a —predikaty = p,. NAIK N psdBANYAK
= min( i, NAIK[400],p, ., BANYAK [30])
= min(0.75; 0.4) = 0.4

Nilai z3: z3 =400

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH;

a —predikaty = p,,..NAIK N psdSEDIKIT
= min(pty, NAIK[400], 1., SEDIKIT [30])
= min(0.75; 0.6) = 0.6

Nilai z4: z4=1.25*400-30=470
Selanjutnya untuk memperoleh nilai kesimpulan dari defuzzifikasi, digunakan
metode rata-rata terpusat fuzzifikasi. Dari sini kita dapat mencari berapakah nilai

z, berikut adalah perhitungannya:
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apred, *z, + apred, * z, + apred; * z; + apred, * z,
z =

apred, + apred, + apred; + apred,

0.25% 370+ 0.25 =400 + 0.4 =400 + 0.6 = 470 1o3
z p— p—
025+ 025+ 04+ 0.6

Jadi jumlah yang harus diproduksi sebanyak 423kg dengan harga 414.540.000

Setelah dilakukan perhitungan, maka didapatkan output berupa produksi barang

seperti terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.4 Data produksi semen bulan februari tahun 2011

Bulan Permintaan Persediaan Produksi
Februari 400 Kg 30 Kg 423 Kg

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.2.3 Proses Fuzzy Sugeno Untuk Menentukan Produksi

) Fuzzy Inventory - Mozilla Firefox

File Edit Wiew History EBookmarks  Tools  Help
Fuzzy Inventory +

@ localhost: B080finde:x jsprclass=Inventoryddo=index -|c "‘ - : 1.3 ,-) ol
Bahan :pasir *
Permintaan 2. 21E7
Persediaan :15.0
Permintaan max .2 21E7
Fermintaan min 2 2167
Persediaan max 150
Persediaan min:2 21E7
Aturan
[RO] IF Permintaan Turun and Persediaan Banyak
alfa predikatd =
WPermintaanTurun [2 21E7] = 2 21E7<=2 21E7 == 1.0MN
pPersediaantailk [15.0] = 15.0<=15.0 == 0.0N
alfa predikat0 =min (1.0, 00} =00
nilal z0 = 2. 20999385E7
[R1]IF Fermintaan Turun and Persediaan Sedikit
alfa predikat1 =
WPermintaanTurun [2.21E7] = 2. 21E7<=2.21E7 == 1.0MN
pPersediaantailc [15.0] = 15.0==15.0 == 0.0N
pPermintaanTurun [2 21E7] = 2 21E7<=2 21E7 == 1 0N
LPersediganTurun [150] = 15 0==150 == 1.0
alfa predikat! =min (1.0, 1.0)=10
nilai z1 = 2.21E7
[R2] IF Permintaan Maik and Persediaan Banyalk
alfa predikat? =
WPermintaanTurun [2.21E7] = 2. 21E7<=2.21E7 == 1.0N
pPersediaantaik [15.0] = 15.0<=15.0 == 0.0N
WPermintaanTurun [2 21E7] = 2 21ET<=2 21E7 == 1.0M
pFersediaanTurun [15 0] = 15 0==150 == 1 00
pPermintaantailk [2 21E7] = 2 21ET==2 21E7 == 0.0MN
WPersediaantMaik [15.0] = 15.0==15.0 == 0.0N
alfa predikatZ =min (0.0, 0.0y =00
nilai z2 = 2. 21E7 3
[R3]IF Permintaan Maik and Persediaan Sedikit
alfa predikat3 =
pPermintaanTurun [2 21E7] = 2 21E7<=2 21E7 == 1.0M —
WPersediaantaik [15.0] =15 0==150==0.0MN
WPermintaanTurun [2.21E7] = 2. 21E7<=2 21E7 => 1.0MN
pPersediaanTurun [15.0] = 15.0==15.0 == 10N
HPermintaantailk [2 21E7] = 2 21ET7==2 21E7 == 0.0MN
WPersediaantaik [15.0] = 15.0==150==0.0MN
pPermintaantaik [2 21E7] = 2. 21E7<=2 21E7 == 0.0MN
pPersediaanTurun [15.0] = 15.0==15.0 == 10N
alfa predikat3 =min (0.0, 00) =00
nilai 23 = 2.7624985E7
Milai Z
z=007"22009985E7 + 10" 221E7V + 00" 221E7 + 00" 27624985E7/00+10+00+0.0=221E7 v
| >

Gambar 3.3 proses fungsi keanggotaan dalam pengendalian persediaan bahan
baku
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Fungsi keanggotaan pada Gambar 3.3 menujukkan pemetaan titik-titik input data
kedalam nilai keanggotaannya yang memiliki interval antara 0 sampai 1
(Kusumadewi, 2003:160). Fungsi keanggotaan pada pengendalian persediaan
bahan baku diimplementasikan kedalam program agar nanti keluar output untuk

hasil yang diinginkan.

3.2.4 Proses Kriteria Perhitungan Sistem dengan Manual
Untuk menentukan persentase selisin produksi antara sistem dengan

manual yaitu dengan cara:

Sistem — Manual p
Presentase = . x 10084
Sistem

Misalnya: jika diketahui hasil produksi sistem dari bahan baku zat pewarna
sebesar 440 kg dan hasil produksi manual sebesar 423 kg. Maka untuk mencari
presentase selisih antara sistem dengan manual adalah:

440 — 423
Presentase = —— x 100 g
440

17
Presentase = ——x 100 %
440

Presentase = 3,86 U
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3.3 Perancangan Sistem

3.2.5 Use Case Diagram

<<incluce=> |
InpLtDataBahanBaku ‘
7777_<_<mmc1;>__‘ %
UptlateDataBahanBak | }
!
i |
*:‘Ju;: S
\\ \ ‘ ==include==
Del steDataBahanBaku \ \‘ | ;,— _ QQ
I
\\ \ l f MenghitungFuzy\
A \\\ /
B - {
H\nclude»\ \ l ;
InputDataPersediaan \ \ \ i
,\ 1| ‘ ==indude=> BagianPembelian
N D
\\ \ | | f / Sprirtd
\ \1‘ ] ﬁ# / MenghitungPemintaanBahan
por e Ml P iled)/
~ | /
uudateDataPer‘aamaan S \ \l J‘ /

Y
==include=»
=l o e
= kN
/ Login
Admin ,<=Tﬁ:|une» A I
Q/ /. A \ IenghitungPersedi aanBahanBak BagianGudang

A .
Del eteDamF'ersed\aan/ /(mm e / fl . Seprint)
A / j‘ \ ==includes:
- / N
N .
/ /
InputCataPermintaanBahan / Ijl
// f M enerimalaporan Marager
<=\nclud£}= j‘
_____ — ! Sdikirim)
/
UpdateDataPemintaanBahan j‘
/
_______________ A
==includes:

DeleteDataPennmintaanBahan

Gambar 3.4 Use Case proses kerjanya dalam pengendalian persediaan bahan
baku

Gambar 3.4 menjelaskan hubungan antara aktor dan sistem. Use Case

proses kerjanya dalam perediaan bahan baku memiliki 4 aktor dan 18 use case

Aktor terdiri dari admin, manager, bagian pembelian dan bagian gudang. Admin
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memiliki wewenang untuk mengolah sistem yang meliputi use case input bahan
baku, update bahan baku, delete bahan baku, input data persediaan, update data
persediaan, delete data persediaan, input permintaan bahan, update permintaan
bahan, delete permintaan bahan. Setiap use case yang diolah admin akan memakai
semua langkah dalam use case login. Use case mengolah menghitung persediaan
bahan baku akan dapat dijalankan apabila login telah mengolah input data
persediaan, update data persediaan, delete data persediaan, use case lainnya yaitu
mengolah menghitung fuzzy akan dapat dijalankan apabila login telah mengolah
input permintaan bahan, update permintaan bahan, delete permintaan bahan, dan
use case mengolah menerima laporan akan dapat dijalankan apabila login telah
mengolah input bahan baku, update bahan baku, delete bahan baku.

Manager memiliki wewenang untuk menerima laporan dari seluruh aspek
yang berlaku diperusahaan. Aktor bagian pembelian memiliki wewenang untuk
menerima kebutuhan dari data permintaan bahan. Sedangkan aktor bagian
gudang memiliki wewenang untuk menerima persediaan bahan baku dari data

persediaan. Berikut adalah identifikasi dari Use Case pada Gambar 3.4.



Tabel 3.5 Identifikasi use case
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Use case Deskripsi use case Aktor yang
terlibat

Login Use case ini mendeskripsikan kejadian | Admin, manager,
ketika admin ingin mengolah program | bagian Gudang
java. Admin dapat mengolah bahan dan bagian
baku, data persediaan, data permintaan pembelian
bahan.

Bahan baku Use case ini terdiri dari input, update, Admin dan
delete yang mendiskripsikan kejadian | bagian pembelian
ketika ingin mengolah pemesanan
bahan baku.

Data Permintaan | Use case ini terdiri dari input, update, Admin dan

bahan delete yang mendiskripsikan kejadian | bagian pembelian

ketika ingin mengolah pemesanan
bahan baku.
Menerima laporan Use case ini mendiskripsikan seluruh Manager
laporan dari tiap-tiap bagian dan
memberikan persetujuan untuk
pengambilan keputusan.
Menghitung fuzzy Use case ini mendiskripsikan kejadian Bagian
ketika mengolah kebutuhan bahan. pembelian
Menghitung Use case ini mendiskripsikan kejadian Bagiam
permintaan bahan ketika mengolah bahan baku dan pembelian

permintaan bahan.

Menghitung
persediaan

Use case ini mendiskripsikan kejadian
ketika mengolah stok bahan baku.

Bagian gudang

3.2.6 Activity Diagram

3.2.6.1 Activity Diagram Login

Activity Diagram Gambar 3.4 di include oleh use case lainnya. Use case

ini menjaga sistem supaya aman dari orang-orang yang tidak berhak mengakses

data yang ada pada sistem. Dengan kata lain proses login menjadi kunci agar

seseorang dapat mengolah sistem. Use case login dimulai dengan admin

memasukkan username dan password. Kemudian sistem akan melakukan

pengecekan database terhadap username dan password yang telah dimasukkan.
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Apabila username dan password sesuai dengan database maka admin dapat
mengolah sistem lebih lanjut, sedangkan form akan menampilkan pesan error

apabila username dan password tidak valid.

‘nta username \
vord

‘masukkan username \
an password /{/

Tidak

. \ dan password >

\LYa

Menam pilkan
halaman utama )
g i

|

/ O\
®

Gambar 3.5 Activity Diagram Login

3.2.6.2 Activity Diagram untuk Proses Bahan Baku

Activity Diagram untuk input Bahan Baku menjelaskan alur memasukkan
data-data yang ada pada sistem pendukung keputusan pengendalian persediaan
bahan baku. Activity Diagram untuk input data terdiri dari input permintaan
bahan, input bahan baku, dan input persediaan bahan. Bagian yang menangani
proses ini adalah bagian admin. Berikut Activity Diagram input data pada

Gambar 3.6.



44

~ form data bahan
I . >
|\
|
|\
\‘
form \

Ya

Sistem memasukkan data
ke database

.

Gambar 3.6 Activity Diagram Proses Input Bahan Baku

3.2.6.3 Activity Diagram untuk Proses Update Bahan Baku

Activity Diagram untuk proses update bahan baku menjelaskan alur
mengupdate data yang ada pada sistem pendukung keputusan pengendalian
persediaan bahan baku. Activty diagram untuk proses update data terdiri dari
update permintaan bahan, update bahan baku, dan update persediaan. Bagian yang
menangani proses ini adalah bagian admin. Berikut adalah Gambar 3.7 Activity

Diagram untuk proses update bahan baku.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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~ngisi data bahan baku
‘ngin diupdate
| \

Tidak

\L Ya
ian data yang dimasukkan
data yang ada

y@,

Sistem update
database

Tidak

.

Gambar 3.7 Activity Diagram untuk proses update bahan baku

3.2.6.4 Activity Diagram untuk Delete Bahan Baku

Activity Diagram untuk proses data menjelaskan alur menghapus data
bahn baku yang ada pada sistem pendukung keputusan pengendalian persediaan
bahan baku ini. Activity diagram untuk proses delete data terdiri dari delete
permintaan bahan, delete bahan baku, dan delete persediaan. Bagian yang
menangani proses ini adalah bagian admin. Berikut adalah Gambar 3.8 Activity

Diagram untuk proses delete data:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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*a bahan baku yang
“ous

dalam database %
T

Sistem delete data dari
database

Gambar 3.8 Activity Diagram untuk proses delete data

3.2.6.5 Activity Diagram untuk Data Persediaan

Activity Diagram untuk Data Persediaan menjelaskan alur persediaan
bahan baku yang ada pada sistem pendukung keputusan pengendalian persediaan
bahan baku ini. Bagian yang menangani proses ini adalah bagian gudang dan

Activity Diagram untuk proses data persediaan bisa dilihat pada Gambar 3.9.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



memilih form data
~ediaan

an id, nama bahan baku,

N
injumlah. g
T S/

Tidak

N

Ya

\ <
\ Sistem memasukkan "\

data ke database

\ XL )
7~
@

Gambar 3.9 Activity Diagram untuk proses Data Persediaan

Berikut adalah gambar flowchart untuk perhitungan permintaan bahan baku

menggunakan metode fuzzy sugeno, sebagai berikut:

Untuk menghitung data persediaan menggunakan metode fuzzy sugeno.

Input
permintaan
bahan

IF (x1 is Al) o (x2 isA2)o...0 (xNis AN)
THEN z=k

v

Jumlah
pemesanan
bahan baku

Gambar 3.10 Flowchart untuk permintaan bahan baku menggunakan metode
fuzzy sugeno
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3.2.6.6 Activity Diagram untuk Permintaan Bahan Baku

Activity Diagram untuk permintaan bahan baku menjelaskan alur
perhitungan permintaan bahan baku yang dibutuhkan yang ada pada sistem
pendukung keputusan pengendalian persediaan bahan baku ini. Bagian yang
menangani proses ini adalah bagian pembelian. Berikut Gambar 3.11 Activity

Diagram untuk permintaan bahan baku:

|
1
\

‘masukkan Id, nama \

tahun, jumlah <
S/

|\ Sistem memasukkan data \
ke database

!

-

Gambar 3.11 Activity Diagram untuk permintaan bahan baku

3.2.6.7 Activity Diagram untuk Menerima Laporan
Activity Diagram untuk menerima laporan yang menjelaskan alur manager
yaitu menerima laporan dari bagian pembelian dan bagian gudang. Laporan yang

diterima oleh manager antara lain laporan pemesanan, laporan permintaan,
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laporan stok bahan jadi. Berikut Gambar 3.12 Activity Dagram untuk menerima

laporan:

\ ®
\

dang dan bagian
N\ =ngirim laporan J

\\ persetujuan \

.

/'\‘\
\‘\,/‘\

Gambar 3.12 Activity Diagram untuk menerima laporan

3.2.7 Sequence Diagram

Sequence Diagram menjelaskan interaksi objek yang disusun dalam satu
urutan waktu. Sequence Diagram memperlihatkan tahap demi tahap apa yang
seharusnya terjadi untuk menghasilkan sesuatu di dalam use case. Tipe diagram

ini menekankan pada urutan kejadian.

3.2.7.1 Sequence Diagram untuk Proses Login
Sequence Diagram untuk proses login menjelaskan alur untuk masuk pada
Sistem Pendukung Keputusan Pengendalian Persediaan Bahan Baku ini. Proses
yang terjadi antara lain:
1. User memasukkan username
2. Login mengecek validasi login dengan mengirimkan data dari interface

login kepada entity user yang terdapat dalam database sistem.
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3. Jika login valid maka user akan masuk ke halaman utama masing-masing
(interface halaman utama untuk setiap aktor berbeda-beda), jika login
tidak valid maka sistem akan menampilkan pesan error kepada sistem
user.

Untuk lebih jelasnya di bawah ini adalah Gambar 3.13 Sequence Diagram

untuk proses login:

: FormLogin : TabelUser

inputUsernamePassword( )
|| =0 .

bekData( )

=

login()

Gambar 3.13 Sequence Diagram untuk proses login

3.2.7.2 Sequence Diagram untuk Proses Input Data

Sequence Diagram untuk input data menjelaskan alur input data Sistem
Pendukung Keputusan Pengendalian Persediaan Bahan Baku ini. Sequence
Diagram untuk proses input data terdiri dari Input Permintaan Bahan, Input
Bahan Baku, dan Input Data Persediaan. Proses yang terjadi pada Sequence

Diagram untuk proses Input Data antara lain:
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1. Bagian Admin memilih menu input data

2. Sistem menampilkan form input data

3. Bagian Admin memasukkan data-data yang akan diinputkan

4. Sistem melakukan validasi data

5. Jika data tersebut valid, makan data akan disimpan dalam database. Jika
tidak valid maka Admin memasukkan data lagi

Berikut adalah gambar Sequence Diagram untuk Proses Input Data:

/ \ ,/ 1 77\\\ /// 7 \\

} u :w i :w

\ / \ /

\8 4 N\ A

: Admin : FormDataBahanBaku : TabelBahanBaku
| inputData( ) |
H |
|
cekData( )
insertData( )

i
|
|

Gambar 3.14 Sequence Diagram untuk Proses Input Data

3.2.7.3 Sequence Diagram untuk Proses Update Data

Sequence Diagram untuk update data menjelaskan alur input data pada
Sistem Pendukung Keputusan Pengendalian Persediaan Bahan Baku ini. Sequence
Diagram untuk proses update data terdiri dari Update Permintaan Bahan, Update
Bahan Baku, dan Update Data Persediaan. Proses yang terjadi pada Sequence

Diagram untuk proses update data antara lain:
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1. Bagian Admin mengisi data yang ingin diupdate

2. Sistem melakukan validasi data

3. Jika valid sistem akan memeriksa kesesuaian data dengan data yang ada
pada database. Jika tidak valid Admin akan memasukkan data lagi

4. Jika sesuai data yang diupdate tersebut akan disimpan dalam database

Berikut adalah gambar Sequence Diagram untuk Proses Update Data:

¢ TN A
}—I | ( |
; ; N4 \\\ A
: Admin : FormDataBahanBaku : TabelBahanBaku
|
} searchingData( ) |
cekData( )

updateData( )

Gambar 3.15 Sequence Diagram untuk Proses Update Data

3.2.7.4 Sequence Diagram untuk Proses Delete Data

Sequence Diagram untuk proses delete data menelaskan alur untuk
menghapus data pada Sistem Pendukung Keputusan Pengendalian Persediaan
Bahan Baku ini. Sequence Diagram utnuk Proses Delete Data terdiri dari Delete
Permintaan Bahan, Delete Bahan baku, dan Delete Data Persediaan. Proses yang

terjadi pada Sequence Diagram untuk Proses delete data antara lain:
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1. Bagian Admin mencari data yang dihapus

2. Sistem mengecek data yang akan dihapus ada atau tidak ada dalam

database

3. Jika sistem menghapus data tersebut maka data tersebut tidak ada. Jadi
Admin harus memasukkan data lagi
Untuk lebih jelasnya berikut adalah gambar Sequence Diagram utnuk delete

data:

) 7 B\ /TN
‘4‘ ) ( )
S/ \\ | 7 A\ J/
: Admin : FormDataBahanBaku : TabelBahanBaku
searchingData( ) \
cekData( )

deleteData( )

Gambar 3.16 Sequence Diagram utnuk delete data

3.2.7.5 Sequence Diagram untuk Permintaan Bahan
Sequence Diagram untuk menghitung permintaan bahan untuk proses
pembuatan paving. Proses yang terjadi pada Sequence Diagram untuk permintaan
bahan adalah sebagai berikut:
1. Bagian pembelian memilih form permintaan bahan

2. Sistem menampilkan menu bahan baku
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3. Bagian pembelian memasukkan data-data untuk permintaan bahan baku
tersebut

4. Sistem menghitung permintaan bahan baku

5. Sistem menyimpan data permintaan bahan baku tersebut ke dalam
database

Berikut adalah gambar Sequence Diagram untuk permintaan bahan baku:

o

/

g’
N 4

® N ;
A =) {

: BagianPembelian : FormPermintaanBahanBaku : TabelPemintaan

ﬁ inputData( )

hitung( )

p=—am

insertData( )

Gambar 3.17 Sequence Diagram untuk permintaan bahan baku

3.2.7.6 Sequence Diagram untuk Proses Persediaan
Sequence Diagram untuk menghitung persediaan menjelaskan alur
perhitungan stok bahan baku yang masih ada di gudang. Proses yang terjadi pada

sequence diagram untuk menghitung persediaan bisa dilihat pada Gambar3.18.:
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-

A @

: BagianGudang : TabelPersediaanBahan

searching()

I

insertData( )

{Z

Gambar 3.18 Sequence Diagram untuk menghitung persediaan

3.2.7.7 Sequence Diagram untuk Menerima Laporan

Sequence Diagram untuk menerima laporan menjelaskan alur manager
menerima laporan pembelian dan bagian gudang. Laporan yang diterima oleh
manager antara lain laporan menghitung fuzzy, laporan permintaan bahan, dan
laporan persediaan. Proses yang terjadi pada sequence diagram untuk menerima

laporan adalah sebagai berikut:

~ O =

: BagianPembelian . TabelPemintaan - Manager
% print( ) J}
dikirim()

|

Gambar 3.19 Sequence Diagram untuk menerima laporan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3.2.8 Class Diagram

Class Diagram membantu kita dalam validasi struktur kelas-kelas dari
suatu sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Class
Diagram memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap

kelas didalam model desain dari suatu sistem, seperti pada Gambar 3.20.

Tabeller
FormLogin
Jodeuser
Jsernarme g
g Pasord AEE]
P — — — — & pasrord
§inputUsernarme danPassord) BE A Ep—
QcelCata)) FomFuzzy
Sloging Jid_ramal
-'b i g,Bulan
tahun <}— ——
2 Sinputtatag
Shitun,
FormmPenmintsznBshanBaku TabelPemintaanBahanBaku @insetCatal) 40
d id
»,MamaBah anBalu »NaMa_bahan_baku
Bulan bulan
. Tahun | statun
Jurnlah umlah
$searchingDatal) del eteDatal) TabelPersadiaznBahan -
QceiCata) @insertCatal) e S i " Al aan Ban an
SinputData() SUpdateData() G, T pHodestok
b = odeBahanBaku
':tahun k=l
Qe Tahun
4 Jurvilah
Qdeletelata))
@insertDota) $oearchingDatal)
$updateData() 2|C: Cutamta(;
Qeearching() P )
FormDataBahanBaku TabelBahanBaiu .
- odeBah anSatu - Jocte_banan_baku
v, MamaBan anSaku .NEM3a_bahan_baku
@oearchingDatal) deleteDatay) L
ceklnmta)) QinseriDatal)
@inputDztar) SupdateDatal)

Gambar 3.20 Class Diagram Sistem Pendukung Keputusan Pengendalin
Persediaan Bahan Baku
Gambar 3.20 menjelaskan hubungan relasi antara tabel satu dengan tabel
lainnya. Mula-mula admin masuk dengan cara mengisi username dan password,
kemudian memulai menjalankan program yang telah tampil. Diatas terdapat tabel
bahan baku dimana admin dapat menginput bahan baku, mengupdate bahan baku,

dan mendelete bahan baku. Sama halnya dengan tabel persediaan bahan, admin
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dapat menginput persediaan bahan, mengupdate persediaan bahan, dan mendelete
persediaan bahan.

Relasi yang terjadi antara tabel bahan baku dengan tabel persediaan bahan
diatas terlihat tanda arah panah angka 1 yang mengarah ke tabel bahan baku.
Artinya dari tabel persediaan bahan terdapat menu-menu persediaan bahan yang
masih tersedia didalam gudang. selanjutnya admin mengkonfirmasi kepada tabel
bahan baku apa saja yang tidak tersedia didalam tabel bahan baku. Kemudian
tanda * pada tabel bahan baku, artinya jumlah banyaknya bahan baku yang

terdapat di dalam tabel bahan baku.

3.2.9 Desain Tabel
Setelah menbuat rancangan ERD, kemudian membuat rancangan tabel
database. Tabel-tabel berikut adalah tabel yang diperlukan pada rancangan sistem:
1. Tabel Bahan Baku
Tabel ini merupakan tabel yang menyimpan data bahan, yang terdiri dari:
a. Kode Bahan Baku
Kode bahan baku adalah kode bahan digunakan sebagai primary key.
Tipe dari kode bahan baku adalah varchar dengan panjang data 8.
b. Nama Bahan Baku
Nama adalah menyimpan nama bahan baku yang sudah terdaftar. Tipe
dari nama bahan baku adalah varchar dengan panjang data 20.
Untuk lebih jelasnya berikut adalah gambar desain database tabel data

bahan baku pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Desain Tabel Bahan Baku
Nama Field Tipe Size | Keterangan

1 kode_bahan_baku varchar |8 Primary key

2 nama_bahan_baku varchar | 20

2. Tabel Data Persediaan
Tabel ini menyimpan data-data persediaan bahan baku yang ada di
gudang. Tabel ini terdiri dari:

a. Id
Id adalah nomor urut persediaan bahan yang digunakan sebagai
primary key. Tipe dari id adalah varchar dengan panjang data 5.

b. Bulan
Bulan adalah yang digunakan untuk menyimpan data-data persediaan
bahan baku setiap bulannya. Tipe dari bulan adalah varchar dengan
panajang data 15.

c. Tahun
Tahun adalah yang digunakan utnuk mencatat tahun yang digunakan
sebagai database dalam data persediaan bahan. Tipe dari tahun adalah
dengan panjang data 5.

d. Jumlah
Jumlah adalah mencatat semua harga dari persediaan setiap bahan

baku. Tipe dari jumlah adalah double.
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Untuk lebih jelasnya berikut adalah gambar desain database tabel data

persediaan:

Tabel 3.7 Desain tabel Data Persediaan

No Nama Field Tipe Size Keterangan
1 Id Varchar 5 Primary key
2 Bulan Varchar 15

3 Tahun Varchar 5

4 jumlah Double

3. Tabel Data Permintaan Bahan

Tabel ini menyimpan data-data hasil pembelian bahan baku. Tabel ini
terdiri dari:

Id

Kode adalah nomor urut pembelian yang digunakan sebagai primary
key. Tipe dari Id adalah varchar dengan panjang data 5.

Nama Bahan Baku

Nama bahan baku menyimpan nama-nama bahan baku yang di beli.
Tipe dari nama bahan baku adalah varchar dengan panjang 20.

Bulan

Bulan adalah mencatat bulan pembelian bahan baku. Tipe dari bulan
adalah varchar dengan panjang 10.

Tahun

Tahun adalah mencatat tahun pembelian bahan baku. Tipe dari tahun

adalah varchar dengan panjang 6.




e. Jumlah

adalah double.
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Jumlah adalah mencatat pembelian bahan baku. Tipe dari jumlah

Adapun gambar desain database tabel data permintaan bahan adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.8 Desain Tabel Data Permintaan Bahan

No | Nama Field Tipe Size Keterangan
1 Id Varchar 5 Primary key
2 nama_bahan_baku varchar 20

3 Bulan varchar 10

4 Tahun varchar 6

5 Jumlah double

3.2.10 Perencanaan Antar Muka Pemakai

Pembuatan user interface sangat menunjang dalam pembuatan program

agar mudah digunakan oleh user

mengoperasikannya.

Untuk perancangan ini terdiri dari beberapa pilihan yaitu:

1. Bagian Admin, terdiri dari:

a. Data bahan baku

dan tidak merasa kesulitan dalam

Pada bagian ini admin dapat melakukan input, update dan delete data bahan

baku.
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b. Data permintaan bahan
Pada bagian ini bagian admin melakukan input, update dan delete data
permintaan bahan.
2. Bagian pembelian terdiri dari:
a. Fuzzy
Pada bagian fuzzy ini, dapat digunakan untuk menghitung fuzzy permintaan
bahan pada bulan yang akan datang.
b. Permintaan bahan
Pada bagian, ini dapat menghitung jumlah permintaan bahan baku.
3. Bagian gudang, terdiri dari:
a. Persediaan bahan
Pada bagian ini, dapat mengetahui persediaan yang ada di gudang yang
nantinya akan di produksi.

Perencangan user interface dapat dilihat pada Gambar 3.21 yaitu:
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‘ Login .

l \ 4 l
Bagian Bagian Bagian
Admin Pembelian Gudang

—

Input Data
Bahan Baku

\ 4
Input Data Input
Persediaan permintaan
Bahan

Persediaanj

Perhitungan
Fuzzy

Gambar 3.21 Diagram menu sistem

3

Perhitungan
Permintaan
Bahan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi

Implementasi merupakan proses transformasi representasi rancangan ke
bahasa pemrograman yang dapat dimengerti oleh komputer. Teknologi yang
digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah teknologi aplikasi berbasis web
sehingga memudahkan user untuk mengakses dengan mudah dan cepat
dimanapun berada. Pada bab ini akan membahas tentang pengujian dan analisa
hasil program yang telah dibuat. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan perancangannya.
Selain itu juga untuk mengetahui detail jalannya aplikasi serta kesalahan yang ada
untuk pengembangan dan perbaikan lebih lanjut.

Aplikasi system ini membutuhkan beberapa komponen pendukung yaitu
MySQL, Netbeans IDE 6.9.1, Tomcat 5.0, Mozilla Firefox sebagai browser, Java
1.6.0 dan Gel. Setelah komponen pendukung tersedia, maka langkah selanjutnya

adalah mewujudkan rancangan sistem yang akan dibuat.

4.1.1 Struktur Halaman Login

Halaman ini bertujuan untuk memudahkan seseorang admin untuk
mengolah web dan perangkat lunak pengatur persediaan bahan baku perusahaan.
halaman ini terdiri dari username dan password yang akan dilalui admin. Setelah

pengisian benar, langkah selanjutnya masuk dalam tabel menu. Tabel menu terdiri
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dari tabel nama-nama bahan baku yang digunakan oleh perusahaan CV. Malang
Indah Genteng Rajawali. Desain struktur halaman login dapat dilihat pada

Gambar 4.1 halaman login:

CV. MALANG INDAH GENTENG RAJAWALI

Username: [
password : (]

Login Cancel

Gambar 4.1 Desain Halaman Login

4.1.2 Halaman Utama Profil Perusahaan
Pada halaman ini terdapat profil perusahaan yang mana oleh penulis di
cantumkan judul dari skripsi yang telah di kerjakan. Desain struktur halaman

utama profil dapat dilihat pada Gambar 4.2 halaman utama perusahaan:

CV. Malang Indah Genteng Rajawali

Home Bahan Baku Permintaan Persediaan Inventory Info Logout

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
DENGAN METODE FUZZY SUGENO PADA PERUSAHAAN CV. MALANG INDAH
GENTENG RAJAWALI

Gambar 4.2 Desain Halaman Utama Perusahaan
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4.2 Penjelasan Program
4.2.1 Implementasi Desain Interface

Untuk menjelaskan alur jalannya program Sistem Pendukung Keputusan
pengendalian persediaan bahan baku pada perusahaan, maka pada sub bab ini
akan dilakukan implementasi dari desain Interface yang telah dirancang pada
bab3. Halaman web ini hanya terdiri dari 1 bagian. Karena program ini bersifat
pribadi yang hanya dapat di akses oleh pihak perusahaan. Berkut ini beberapa

proses yang ada dalam program yang dibuat:

4.2.2 Halaman Login

Halaman ini bertujuan untuk memudahkan seseorang admin untuk
mengolah web dan perangkat lunak pengatur persediaan bahan baku perusahaan.
halaman ini terdiri dari username dan password yang akan dilalui admin. Setelah
pengisian benar, langkah selanjutnya masuk dalam tabel menu. Tabel menu terdiri
dari tabel nama-nama bahan baku yang digunakan oleh perusahaan CV. Malang
Indah Genteng Rajawali. Desain struktur halaman login dapat dilihat pada

Gambar 4.3.
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2) Fuzzy Inventory - Mozilla Firefox
File Edit ‘iew History  Bookmarks  Tools  Help

[ Fuzzy Inventory x | D AppSery Open Project 2.5.7 - + x
> http: fflocalhost:g080) i E Pl .|
Login

4
username|adrmin
password '

Copyright 2011

Gambar 4.3 Halaman Login

<h3>Login</h3>

<form action="index.jsp?class=User&do=login" method="post">
<label>username</label><input type="text" name="username" /><br/>
<label>password</label><input type="password" name="password"

/><br/>
<input type="submit" value="Login" /> //methot untuk login//

</form>

4.2.3 Halaman Utama Admin
Pada halaman ini terdapat profil perusahaan yang mana oleh penulis di
cantumkan judul dari skripsi yang telah di kerjakan. Desain struktur halaman

utama profil dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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[[i=1[¢3]

2} Fuzzy Inventory - Mozilla Firefox
File Edit Wiew Hiskory Bookmarks  Tools Help

J |J Fuzzy Inventory > I D SppSery Spen Projeck 2.5.7 ko I -+ | =

@ | = | |_1 http: fflocalhost: 8050/ index. jspPclass=Homefdo=index ° - c| |'s." Google )—"| k. 3 -

Home Bahan Baku Fersediaan Permintaan ventory Info Logout

SISTEM PEMNDUKUNG KEPUTUSAM PENGENDALIAN PERSEDIAAN EAHARMN BAKL
DEMGAN METODE FUZZY SUGEMD PADA PERUSAHAARN OV RALANG INDAH
GEMTEMG RAJAWVALI

Copyright 2011

Gambar 4.4 Halaman Profil Perusahaan

<% @page import="com.fuzzyinventory.dto.User" %>
<%
User user = (User)session.getAttribute("user"); %>
<div>
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
DENGAN METODE FUZZY SUGENO PADA PERUSAHAAN CV. MALANG INDAH
GENTENG RAJAWALI
</div>
// methot untuk menu profil

4.2.4 Menu Bahan Baku

Admin dapat mengolah bahan baku pada menu bahan baku. Menu ini
terdiri dari daftar bahan baku yang dibutuhkan perusahaan. Daftar tersebut terdiri

dari 4 bagian, yaitu ID bahan, Nama Bahan, Satuan dan Harga. Masing-masing
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bagian tersebut dapat di ubah oleh admin jika terjadi perubahan nama bahan baku

atau harganya. Desain halaman bahan baku dapat dilihat pada gambar 4.5.

2) Euzzy |nventony.-Mozilla Firefox

File  Edit  Miew History Bookmarks  Tools  Help

l] Pesan V-} || Fuzzy Inventory x | + | x

(— ) ﬁ | | httpyfflocalhost: s080/indesx. isprclass=Bahanédo= 77 « | C

B P82~

Home Bahan Baku Permintaan Persediaan Inventory Info  Logout

Tamkbah

Daftar Bahan Baku
ID Bahan Nama Bahan Satuan Harga

15 plastik lusin 14000 # X
14 Zat pewarna kg 100000 2 X
13 mill stone kg 140000 X
12 pasir kg 325000 » X
11 semen kg 980000 » X
16 air liter 83000 X

Copyright 2011

Gambar 4.5 Halaman Daftar Bahan Baku
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public class Bahan
{
private int idtbahan; // methoot tabel bahan baku
private String nama;
private String satuan;
private long harga;
public Bahan(int id,String nama, String sat,long harg)
{
this.idtbahan = id;
this.nama = nama; // deklarasi inputan id bahan,nama,satuan
this.satuan = sat; dan harga
this.harga = harg;
1

public int getldtbahan() //methoot untuk tampilan bahan baku
{

return idtbahan;

}

public String getNama()  //methoot tampilan nama bahan

{

return nama;

}

public String getSatuan() //methoot tampilan satuan

{

return satuan;

}

public long getHarga() //methoot tampilan harga
{

return harga;

}

}

Methoot untuk bahan baku yang ada pada perusahaan admin dapat
menambah dan mengurangi bahan baku yang dibutuhkan, sehingga memudahkan

admin mengetahui bahan baku apa saja yang dibutuhkan oleh perusahaan.
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4.2.5 Halaman Permintaan

Pada halaman ini terdapat menu dari permintaan pihak perusahaan kepada
supplier untuk memesan bahan baku yang akan dibeli perusahaan. Permintaan ini
mempengaruhi pendapatan yang didapat oleh perusahaan. Terhitung setiap 1
bulannya, perusahaan memesan bahan baku kepada supplier yang digunakan
untuk pembuatan beton, paving dan genteng. Tampilannya dapat dilihat pada

gambar 4.6.

2) Fuzzy Inventory - Mozilla Firefox
File Edit Wew History Bookmarks Tools  Help

J |J Fuzzy Inventory | + | =
T ] . ) . el ] & (el (OB .. B
L é I l |J http:,l’;’localhost:8080,|’|ndex.]sp?class=Pz_arm|ntaan&dD=|ndex - C' | 'g"' Goog 7 | S .‘ |

Home Bahan Baku Fermintaan Persediaan Inventory Info Logout
Tambah

Daftar Permintaan
Tanggal Nama Bahan Jumlah

01-02-2010 air 95000 A
10-02-2010 pasir 15600000 2 2
13-02-2010 mill stone 7000000 0
14-02-2010 sermen 18620000 » 20
15-02-2010 zat pewarna 1000000 & b 4
18-02-2010 plastik 70000 2
14-03-2010 plastik 112000 2 4
15-03-2010 air 85000 » X
17-03-2010 pasir 19500000 7 %
158-02-2010 mill stone 7700000
1224

Copyright 2011 J

Gambar 4.6 Daftar Permintaan
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public class PermintaanRepository

{

private final static String maksPermintaan = //methoot permintaan maks
"select max(jumlah) from tpermintaan where idtbahan = ? and tgl between ? and ?";
private final static String minPermintaan = //methoot permintaan min
"select min(jumlah) from tpermintaan where idtbahan = ? and tgl between ? and ?";
private final static String permintaanTgl = //methoot tanggal permintaan
"select jumlah from tpermintaan where idtbahan = ? and tgl <= ? order by tgl desc";
private final static String jumPermintaan = "select count(*) as jum from tpermintaan";
private final static String loadPage =
"select thahan.idtbahan,nama,tgl,jumlah " //methoot jumlah permintaan
+ "from tpermintaan inner join tbahan on tpermintaan.idtbahan = tbahan.idtbahan order by tgl "
+"limit ?,?";
private final static String findByTgl =
"select tbahan.idtbahan,nama,tgl,jumlah from tpermintaan "
+ "inner join tbahan on tpermintaan.idtbahan = tbahan.idtbahan "
+ "where tgl=? and tbahan.idtbahan = ?";
private final static String insert = //methoot inputan permintaan
"insert into tpermintaan (idtbahan,tgl,jumlah) values(?,?,?)";
private final static String update =
"update tpermintaan set jumlah=? where tgl=? and idtbahan=?";
private final static String delete = //methoot hapus permintaan
"delete from tpermintaan where tgl=? and idtbahan=?";
public static double getMaksMinPermintaanSebulan(boolean max,int idtbahan,Date tgl) throws ApplicationException
{
double result=0;
PreparedStatement stmt=null;
ResultSet rs=null;
Connection DB = db.getConnection(); //methoot untuk memasukkan tanggal, bulan dan tahun
try
{
if(max)
stmt = DB.prepareStatement(maksPermintaan);
else
stmt = DB.prepareStatement(minPermintaan);
stmt.setInt(1, idtbahan);
Calendar cal = Calendar.getlInstance();
cal.setTime(tgl);
cal.add(Calendar.DATE, -30);
stmt.setDate(2,new java.sql.Date(cal.getTime().getTime())) ; //deklarasi input tanggal
stmt.setDate(3, new java.sql.Date(tgl.getTime()));
rs = stmt.executeQuery();
if(rs.next())
result = rs.getDouble(1);
return result;
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs, stmt);
}
}
public static int jumPermintaan() throws ApplicationException //methoot output permintaan bahan
{
int result=0;
PreparedStatement stmt=null;
ResultSet rs=null;
Connection DB = db.getConnection();
try
{
stmt = DB.prepareStatement(jumPermintaan); //methoot proses permintaan bahan
rs = stmt.executeQuery();
if(rs.next())
result = rs.getint(1);
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs, stmt);
}

return result;
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public static SearchResult getPage(int page) throws ApplicationException
{
List<Permintaan> ret = new ArrayList<Permintaan>();
PreparedStatement stmt=null;
ResultSet rs=null;
Connection DB = db.getConnection(); //methoot halaman selanjutnya(1-10) dari permintaan bahan
int rows = jumPermintaan();
int pageRows = 10;
int last = (rows + pageRows - 1) / pageRows;

if(page <1)
{

page =1;
}
if(page > last)
{

page = last;
}
int offset = (page - 1) * pageRows;
try
{

stmt = DB.prepareStatement(loadPage);
stmt.setint(1, offset);
stmt.setInt(2, pageRows);
rs = stmt.executeQuery();
while(rs.next())
{
ret.add(load(rs));
}
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs,stmt);
}
SearchResult res = new SearchResult(); //methoot perhalaman permintaan
res.list = ret;
res.numpage = last;
return res;
}
public static Permintaan load(ResultSet rs) throws ApplicationException
{
{
ret.add(load(rs));
}
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e); //methoot edit permintaan
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs,stmt);
}
SearchResult res = new SearchResult();
res.list = ret;
res.numpage = last;
return res;
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public static Permintaan load(ResultSet rs) throws ApplicationException
{
Permintaan pm=null;
try
{
pm = new Permintaan();
pm.setldtbahan(rs.getint(1));
pm.setNamabahan(rs.getString(2)); //methot untuk menu permintaan
pm.setTanggal(rs.getDate(3));
pm.setlumlah(rs.getint(4));
}
catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
}
return pm;
}
public static double JumlahPermintaan(int idtbahan,Date tgl) throws
ApplicationException //methoot jumlah=harga*permintaan
{
double result=0;
PreparedStatement stmt=null;
ResultSet rs=null;
Connection DB = db.getConnection();
try
{
stmt = DB.prepareStatement(permintaanTgl);
stmt.setint(1, idtbahan);
stmt.setDate(2,new java.sql.Date(tgl.getTime())) ;
rs = stmt.executeQuery();
if(rs.next())
result = rs.getDouble(1);
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs, stmt);
}
return result;
}
public static Permintaan find(Date tgl,int idbahan) throws ApplicationException
{
Connection DB = db.getConnection();
Permintaan result=null; //methoot inputan tanggal permintaan
PreparedStatement stmt=null;
ResultSet rs=null;
try
{
stmt = DB.prepareStatement(findByTgl);
stmt.setDate(1, new java.sqgl.Date(tgl.getTime()));
stmt.setInt(2, idbahan);
rs = stmt.executeQuery(); //methoot inputan bahan permintaan
if(rs.next())
result = load(rs);
return result;
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs,stmt);
}
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}

public static void delete(Date tgl,int idbahan) throws ApplicationException
{
Connection DB = db.getConnection();
PreparedStatement stmt=null;
try
{
stmt = DB.prepareStatement(delete);
stmt.setDate(1, new java.sql.Date(tgl.getTime()));
stmt.setInt(2, idbahan);
stmt.execute();

}catch(SQLException e) //methoot deklarasi proses input tanggal dari bahan
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,stmt);
}
}
public static void insert(Permintaan perm)throws ApplicationException

{
PreparedStatement stmt = null;
ResultSet res = null;
Connection DB = db.getConnection();
try
{
stmt = DB.prepareStatement(insert);
stmt.setInt(1, perm.getldtbahan());
stmt.setDate(2, new java.sql.Date(perm.getTanggal().getTime()));
stmt.setInt(3, perm.getJumlah());
stmt.execute();
} catch (SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB, res, stmt);
}
}
public static void update(Permintaan perm)throws ApplicationException
{
PreparedStatement stmt = null;
Connection DB = db.getConnection();
try
{
stmt = DB.prepareStatement(update);
stmt.setInt(1, perm.getlumlah());
stmt.setDate(2, new java.sql.Date(perm.getTanggal().getTime())); //methoot untuk memasukkan jumlah
stmt.setInt(3, perm.getldtbahan());
stmt.execute();
} catch (SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,stmt);
}
}
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Methoot pada Gambar 4.6 menjelaskan proses yang terjadi di halaman

perusahaan bulan mendatang.

4.2.6 Halaman Persediaan

permintaan. Setiap perusahaan membutuhkan bahan baku, maka admin

memasukkan ke dalam halaman permintaan untuk memudahkan proses persediaan

Pada halaman ini terdapat menu dari persediaan yang dimiliki oleh

dilihat pada Gambar 4.7.

| - ==
E:jFJLL‘,‘IrI'.I:[I.LI_'.‘ | + |
6 & InralhastEndd inde: jspicless=Perseclizan ®rln=ir dlee {5 Ev Fongle = ; ﬁ-—
Meest bezocht || Aandeclzc || Ahrefe Site Explorer || Copyrcapz P agiariem .. » [ 2ockmark:

cummeromenme ARy
Home Bghan Baku Pormmintzan Percedaan Inventory Info Logout |

lambah

Daftar Perzediaan
Tanggal Mama Bahen Jumlah

16 03 2070 arr 11600000 & X
17 03 2070 mill stcre 3500000 E
02 01 20" 0zatpewarna 900000 & X
02 04 2070 mill stere 2800000 & 2
15 C4 2C° 0 semen 580000C0 »» X
27 04 200 mill store 1200000 4 ¥
Z6-04-207 0 mill stere 5500000 . M
N7 05 2070 seman 0a0nnnn L 3

05-05-200pasirhaluz 13975000 & X
11 05 207 0 mill stere 7475000 » X

Gambar 4.7 Daftar Persediaan

perusahaan. Persediaan ini bertujuan untuk menampilkan stok bahan baku yang
terdapat di gudang. Tertulis setiap 1 bulannya bahan baku akan mengalami

kehabisan stok dan perusahaan bertindak untuk memesan lagi. Tampilan dapat
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public class PersediaanRepository {

private final static String makstPersediaan = //methoot persediaan max

"select max(jumlah) from tpersediaan where idtbahan = ? and tgl between ? and ?";
private final static String minPersediaan = //methoot persediaan min

"select min(jumlah) from tpersediaan where idtbahan = ? and tgl between ? and ?";
private final static String persediaanTgl = //methoot tanggal persediaan

"select jumlah from tpersediaan where idtbahan = ? and tgl <= ? order by tgl desc";
private final static String jumPersediaan = //methoot jumlah= harga*persediaan

"select count(*) as jum from tpersediaan";
private final static String loadPage =
"select tbahan.idtbahan,nama,tgl,jumlah "
+ "from tpersediaan inner join tbahan on tpersediaan.idtbahan = tbahan.idtbahan order by tgl "

+"limit ?,?";

private final static String findByTgl =
"select tbahan.idtbahan,nama,tgl,jumlah from tpersediaan " //methoot input bahan,nama,
+ "inner join tbahan on tpersediaan.idtbahan = tbahan.idtbahan " tanggal, jumlah

+ "where tgl=? and tbahan.idtbahan = ?";
private final static String insert = //methot untuk memasukkan data persediaan
"insert into tpersediaan (idtbahan,tgl,jumlah) values(?,?,?)"; //methoot penambahan persediaan
private final static String update =
"update tpersediaan set jJumlah=? where tgl=? and idtbahan=?"; //methoot edit persediaan bahan
private final static String delete =
"delete from tpersediaan where tgl=? and idtbahan=?";
public PersediaanRepository()

{

}

public static double getMaksMinPersediaanSebulan(boolean max,int idtbahan,Date tgl) throws
ApplicationException //methoot output persediaan bahan

{

double result=0;

PreparedStatement stmt=null;

ResultSet rs=null;

Connection DB = db.getConnection();

try

{
if(max)

stmt = DB.prepareStatement(makstPersediaan);
else
stmt = DB.prepareStatement(minPersediaan);

stmt.setInt(1, idtbahan);
Calendar cal = Calendar.getinstance();
cal.setTime(tgl);
cal.add(Calendar.DATE, -30);
stmt.setDate(2,new java.sql.Date(cal.getTime().getTime())) ;
stmt.setDate(3, new java.sgl.Date(tgl.getTime()));
rs = stmt.executeQuery();
rs.next(); // methot untuk memasukkan tanggal,bulan dan tahun
result = rs.getDouble(1);
return result;

}catch(SQLException e)

{
throw new ApplicationException(e);

Hinally{
db.cleanUp(DB,rs, stmt);

}

}
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public static double JumlahPersediaan(int idtbahan,Date tgl) throws ApplicationException
{
double result=0;
PreparedStatement stmt=null; //methoot jumlah persediaan
ResultSet rs=null;
Connection DB = db.getConnection();
try
{
stmt = DB.prepareStatement(persediaanTgl);
stmt.setInt(1, idtbahan);
stmt.setDate(2,new java.sql.Date(tgl.getTime())) ;
rs = stmt.executeQuery(); //methoot deklarasi input jumlah persediaan
if(rs.next())
result = rs.getDouble(1);
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs, stmt);
}
return result;
}
public static int jumPersediaan() throws ApplicationException
{
int result=0;
PreparedStatement stmt=null;
ResultSet rs=null;
Connection DB = db.getConnection();
try
{
stmt = DB.prepareStatement(jumPersediaan);
rs = stmt.executeQuery();
if(rs.next())
result = rs.getint(1);
}
catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs, stmt);
}
return result;
}
public static SearchResult getPage(int page) throws ApplicationException
{
List<Persediaan> ret = new ArrayList<Persediaan>();
PreparedStatement stmt=null;
ResultSet rs=null;
Connection DB = db.getConnection(); ///methoot inputan penambahan persediaan
int rows = jumPersediaan();
int pageRows = 10;
int last = (rows + pageRows - 1) / pageRows;
if(page <1)
{
page=1;
}
if(page > last)
{
page = last;
}
int offset = (page - 1) * pageRows;
try
{
stmt = DB.prepareStatement(loadPage);
stmt.setInt(1, offset); //methoot halaman persediaan
stmt.setInt(2, pageRows);
rs = stmt.executeQuery();
while(rs.next())
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{
ret.add(load(rs));
}
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs,stmt);
}
SearchResult res = new SearchResult();
res.list = ret;
res.numpage = last;
return res;
}
public static Persediaan load(ResultSet rs) throws ApplicationException
{
Persediaan pm=null;
try
{
pm = new Persediaan();
pm.setldtbahan(rs.getint(1));
pm.setNamabahan(rs.getString(2)); // methot untuk memasukkan persediaan lagi
pm.setTanggal(rs.getDate(3));
pm.setJumlah(rs.getint(4));
}
catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
}
return pm;
}
public static Persediaan find(Date tgl,int idbahan) throws ApplicationException
{
Connection DB = db.getConnection();
Persediaan result=null;
PreparedStatement stmt=null;
ResultSet rs=null;
try
{
stmt = DB.prepareStatement(findByTgl);
stmt.setDate(1, new java.sql.Date(tgl.getTime()));
stmt.setInt(2, idbahan);
rs = stmt.executeQuery();
if(rs.next()) //deklarasi proses persediaan
result = load(rs);
return result;
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs,stmt);
}
}
public static void delete(Date tgl,int idbahan) throws ApplicationException
{
Connection DB = db.getConnection();
PreparedStatement stmt=null;
try
{
stmt = DB.prepareStatement(delete);
stmt.setDate(1, new java.sql.Date(tgl.getTime()));
stmt.setInt(2, idbahan);
stmt.execute(); //methoot hapus persediaan
}catch(SQLException e)
{
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throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,stmt);
}
}
public static void insert(Persediaan perm)throws ApplicationException
{
PreparedStatement stmt = null;
ResultSet res = null;
Connection DB = db.getConnection();
try
{
stmt = DB.prepareStatement(insert); //methoot inputan persediaan
stmt.setint(1, perm.getldtbahan());
stmt.setDate(2, new java.sgl.Date(perm.getTanggal().getTime()));
stmt.setInt(3, perm.getJumlah());
stmt.execute();
} catch (SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB, res, stmt);
}
}
public static void update(Persediaan perm)throws ApplicationException
{
PreparedStatement stmt = null;
Connection DB = db.getConnection();

try
{
stmt = DB.prepareStatement(update);
stmt.setint(1, perm.getJumlah()); // methoot proses jumlah persediaan

stmt.setDate(2, new java.sgl.Date(perm.getTanggal().getTime()));
stmt.setInt(3, perm.getldtbahan());
stmt.execute();
} catch (SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e); //methot untuk menampilkan tanggal,bulan, dan tahun
Hinally{
db.cleanUp(DB,stmt);
}
1
public static double JumlahPersediaan(int idtbahan,int bulan) throws ApplicationException
{
double result=0;
PreparedStatement stmt=null;
ResultSet rs=null;
Connection DB = db.getConnection();
try
{
stmt = DB.prepareStatement(persediaanTgl);
stmt.setint(1, idtbahan);
Calendar cal = Calendar.getinstance();
cal.set(Calendar.MONTH, bulan-1);
int lastDate = cal.getActualMaximum(Calendar.DATE); //methoot deklarasi inputan tanggal
cal.set(Calendar.DATE, lastDate); pada persediaan
java.sql.Date dt = new java.sql.Date(cal.getTime().getTime());
stmt.setDate(2,dt) ;
rs = stmt.executeQuery();
if(rs.next())
result = rs.getDouble(1);
}catch(SQLException e)
{
throw new ApplicationException(e);
Hinally{
db.cleanUp(DB,rs, stmt);
}

return result;
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Methoot pada Gambar 4.7 menjelaskan proses daftar persediaan yang
dibutuhkan perusahaan untuk bulan mendatang. Admin berperan untuk
memastikan bahan baku apa saja yang persediaannya tinggal sedikit di dalam
gudang. Kemudian mencantumkannya dalam halaman persediaan dan

memprosesnya untuk persediaan bahan baku untuk bulan mendatang.

4.2.7 Halaman Inventory Info

Pada halaman ini terdapat perhitungan persediaan dari masing-masing
bahan baku. Terdiri dari Semen, Pasir, Mill Stone, Zat Pewarna, Plastik dan Air.
Di halaman Inventory Info terdapat tabel Harus Beli oleh perusahaan. Di samping
tabel Harus Beli, terdapat Log yang berfungsi sebagai pemberitahuan dari mana

perhitungan ini bisa terjadi. Tampilan halaman Inventory dapat dilihat pada

gambar 4.8.
©) Fuzzy Inventory - Mozilla Firefox E]@El
File Edit View History EBockmarks Tools Help
Fuzzy Inventary i + | i |
Incalhnst 8080/index. jsprclass=InventoryBdo=inds: i< .'“ L | ‘J‘ “ =

=
CV. MALANG IN_’ I_

Home Bahan Baku Permintaan Persediaan  Inventory Info - Logout

Daftar Bahan Baku yang harus dibeli

Tanggal. |01-06-2010 [ tampil | U
ID Nama Satuan Harga Permintaan Permintaan Permintaan Persediaan Persediaan Persediaan Harus Lo
Bahan bahan 9 Minimum  Maximum Minimum  Maximum Beli 9
15 plastik  lusin 14000 1400000 1400000 1400000 60 60 60 1400000 |og
14 ;aetv‘fama ka 100000 17000000 17000000  1700000.0 10.0 10.0 10017000000 |og
13 g;!lne ka 140000 789800000 79800000 7980000.0 420 0.0 0.07979858.0 |og
12 pasir kg 325000 2 21E7 221E7 221E7 150 150 150 221ET7 log
11 semen kg 930000 2.156E7 2 156E7 21568E7 19.0 19.0 1900 2A56E7 log
16 air liter 38000 350000 800000 850000 350.0 350.0 7000 1058000 log

Gambar 4.8 Halaman Inventory Info
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) Fuzzy Inventory - Mozilla Firefox
Fle Edit ‘iew Hstory EBookmarks Tools  Help

|| Fuzzy Irwentory +
| j . i elass= = i B 2 M o |~
r localhost:B080findex. jsprelass=Inventorydo=index T d Google y.
o) B
‘ FusionCharts Evaluation - An InfoSoft Global Creation Take Screens h

Grafik Bahan yg Harus Dibeli Tanggal 01-06-2010
S$00.000.000

415,560,000

400,000,000

44,000,000

1g,000,000

14,000,000

12,000,000

6,000,000 &

< »

Gambar 4.9 Grafik Bahan Baku yang Harus Dibeli Pada Tanggal 01-06-2010

Setelah memasukkan data bahan baku didalam menu permintaan setiap
bulannya, maka program bisa menampilkan kebutuhan untuk bulan berikutnya.
Sama halnya dengan menu persediaan, dimana admin memasukkan data
persediaan yang ada digudang setiap bulannya, maka akan terlihat kebutuhan
untuk bulan mendatang.

Gambar 4.9 adalah grafik pemesanan untuk bulan juni tahun 2010, karena
di dalam menu permintaan dan persediaan terdapat data bahan baku untuk bulan
februari, maret, april, dan mei tahun 2010. Jika diketahui pada bulan februari
permintaan bahan baku semen sebesar 19 kg adalah 18.620.000 dan untuk
persediaan bahan baku semen sebesar 10 kg adalah 9.800.000. Sedangkan bulan

maret permintaan bahan baku air sebesar 85.000 dan persediaan bahan baku air
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sebesar £100 liter. Tampak jelas bahwa bahan baku yang sering dibutuhkan
adalah semen karena bahan baku semen adalah bahan baku utama dalam
pembuatan paving, beton dan genteng. Sehingoa banyak dibutuhkan dalam setiap
bulannya.

Selanjutnya untuk halaman persediaan bahan baku yang terdapat didalam
gudang. Menu persediaan disini dihitung pada jenis satuannya. Maka diketahui
untuk bulan februari tahun 2010 persediaan bahan baku zat pewarna sebanyak 7
kg adalah 700.000 dan persediaan pada bahan baku semen sebesar 10 kg adalah
9.800.000. Sedangkan untuk bulan maret tahun 2010 persediaan pada bahan baku
air £100 liter dan persediaan pada bahan baku mill stone sebanyak 30 kg adalah
4.200.000.

Berikut adalah tampilan Log dari pasir dimana harga setiap truk nya
325.000. jika permintaan perusahaan 48 maka permintaan minimum 30 dan
maximum nya sebesar 50, maka yang harus dibeli adalah 22.100.000, karena stok
di dalam gudang masih mencukupi untuk bahan baku yang dibutuhkan. Berikut
tampilan dari Log Fuzzy Sugeno pada bahan baku pasir bisa dilihat pada Gambar

4.10.
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) Fuzzy Inventory - Mozilla Firefox E]le

File Edit Wiew History Bookmarks Tools  Help

J || Fuzzy Inventory | + |

+ |IJ localhost:8080findesx, jsprclass=Inventory&do=index W c||".l" )| i i_‘

Bahan :pasir -

Permintaan 2. 21E7
Percediaan :15.0
Permintaan max .2 21E7
Permintaan min 2. 21E7
Persediaan max 150
Fersedigan min 2 21E7
Aturan
[RO] IF Permintaan Turun and Persediaan Banyak
alfa predikat0 =
WPermintaanTurun [2 21E7] = 2 21ET<=2 21E7 == 1.0
pPersediaantailk [15 0] = 15 0==150 == 00N
alfa predikatd =min{1.0 00 =00
nilai z0 = 2.2099985E7
[R1]IF Fermintaan Turun and Persediaan Sedikit
alfa predikat! =
WPermintaanTurun [2 21E7] = 2 21E7<=2 21E7 == 1.0MN
pPersediaantailk [15.0] = 15.0==15.0 == 0.0N
WPermintaanTurun [2.21E7] = 2. 21E7<=2 21E7 => 1.0N
pPersediganTurun [15.0] = 150==15.0 == 10N
alfa predikat! =min{10 10)=10
nilai z1 =2 21E7
[R2] IF Fermintaan Maik and Persediaan Banyak
alfa predikat? =
WPermintaanTurun [2 21E7] = 2 21ET<=2 21E7 == 1.0M
WPersediaantaik [15.0] = 15 0==150 == 0.0
WPermintaanTurun [2 21E7] = 2 21E7<=2 21E7 == 1.0MN
pPersediaanTurun [15.0] = 15.0<=15.0 => 1.0MN
pPermintaantail [2 21E7] = 2. 21E7==2 21E7 == 0.0MN
pPersediaantailk [15 0] = 15 0==150 == 000N
alfa predikatZ2 =min (00 00 =00
nilai z2 = 2. 21E7 v
[R3]IF Permintaan Maik and Persediaan Sedikit
alfa predikat3 =
WPermintaanTurun [2.21E7] = 2. 21E7<=2 21E7 => 1.0N =
pPersediaantailc [15.0] = 15.0==15.0 == 0.0N
pPermintaanTurun [2 21E7] = 2 21E7 <=2 21E7 == 1.00M
WFersediganTurun [15.0] = 15 0==150 == 1.0MN
WPermintaantaik [221E7] = 2.21E7<=2.21E7 == 0.0MN
pPersediaantailc [15.0] = 15.0==15.0 == 0.0N
HPermintaantailk [2 21E7] = 2 21ET==2 21E7 == 0.0MN
WFersediganTurun [150] = 15 0==15.0 == 1.0MN
alfa predikatd =min (0.0, 00} =00
nilai 23 = 2. 7624935E7
Milai Z
Z=00"22099985E7 + 10" 2 21EV+ 00" 221E7 + 00" 2 7624985E7 /00+ 10+ 00+ 00 =2 21E7

|€

Gambar 4.10 Log untuk Perhitungan Fuzzy Sugeno

Gambar 4.10 adalah tampilan log untuk perhitungan Fuzzy Sugeno pada
persediaan perusahaan untuk bulan mendatang. Perhitungan tersebut memudahkan
untuk admin mengetahui perhitungan persediaan bulan mendatang dan

perusahaan lebih efisien dalam memproses persediaan bahan baku.



84

public class Sugenolnventory {

public static List<InventoryIinfo> getinventoryinfo()
{

List<InventoryInfo> ret = null;

List<Bahan> listBahan = null;

try

{

listBahan = BahanRepository.getAll(); //methoot input id bahan
}catch(ApplicationException e)

{

e.printStackTrace();

}

if(listBahan==null)

{

showError("list bahan kosong");

return ret; //methoot salah bahan
}

ret = new ArrayList<Inventorylnfo>();

Iterator it = listBahan.iterator();

while(it.hasNext())

{

Bahan bahan = (Bahan)it.next();

//debug //methoot input nama bahan
SharedMem.getInstance().put("bahan", bahan.getNama());

Date now = new Date();

double permintaanBahan = 0; //methoot permintaan bahan

double persediaanBahan = 0; //methoot persediaan bahan

int idbahan =bahan.getldtbahan();

try

{

permintaanBahan = PermintaanRepository.JumlahPermintaan(idbahan); //methoot jumlah permintaan
persediaanBahan = PersediaanRepository.JumlahPersediaan(idbahan); //methoot jumlah persediaan
}catch(ApplicationException e)

{

e.printStackTrace();
showError("error ambil persediaan dan permintaan") ;
continue; //methoot tampilan salah input

}

SharedMem.getInstance().put("permintaan", String.valueOf(permintaanBahan)); //input permintaan
SharedMem.getInstance().put("persediaan", String.valueOf(persediaanBahan)); //input persediaan

double permintaanMax = 0;
double permintaanMin = 0;
double persediaanMax = 0;
double persediaanMin = 0;

try
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{
permintaanMax = PermintaanRepository.getMaksMinPermintaanSebulan(true, idbahan); //permintaan perbulan bnr
permintaanMin = PermintaanRepository.getMaksMinPermintaanSebulan(false, idbahan);//permitaan perbulan salah

persediaanMax = PersediaanRepository.getMaksMinPersediaanSebulan(true, idbahan);//persediaan perbulan benar
persediaanMin = PersediaanRepository.getMaksMinPersediaanSebulan(false, idbahan);//persediaan perbulan salah
}Jcatch(ApplicationException e)

{

e.printStackTrace();

showError("error ambil permintaanMax and permintaanMin") ;

continue;

}

SharedMem.getInstance().put("permintaan max",String.valueOf(permintaanMax));
SharedMem.getinstance().put("persediaan max",String.valueOf(persediaanMax));
SharedMem.getInstance().put("permintaan min",String.valueOf(permintaanMin)); //methoot proses aturan fuzzy
SharedMem.getlnstance().put("persediaan min",String.valueOf(permintaanMin));

SugenoFuzzySystem system = new SugenoFuzzySystem();

Persediaan persediaan = new Persediaan(persediaanMin,persediaanMax);
Permintaan permintaan = new Permintaan(permintaanMin,permintaanMax);

system.addRule(new SugenoFuzzyRule(permintaanBahan-persediaanBahan, new String[] { Permintaan.Turun,
Persediaan.Banyak }));

system.addRule(new SugenoFuzzyRule(permintaanBahan, new String[] { Permintaan.Turun, Persediaan.Sedikit }));
system.addRule(new SugenoFuzzyRule(permintaanBahan, new String[] { Permintaan.Naik, Persediaan.Banyak }));
system.addRule(new SugenoFuzzyRule(1.25*permintaanBahan-persediaanBahan, new String[] { Permintaan.Naik,
Persediaan.Sedikit })); //methoot rumus fuzzy

FuzzySet setPermintaan = new FuzzySet(permintaan, permintaanBahan);
FuzzySet setPersediaan = new FuzzySet(persediaan, persediaanBahan);
FuzzySet[] sets = { setPermintaan, setPersediaan };

double hasil = system.CrispOutput(sets);

Inventorylnfo info = new Inventorylnfo();
info.setBahan(bahan);
info.setHarusBeli(hasil);
info.setPermintaanBahan(permintaanBahan);
info.setPermintaanMax(permintaanMax);
info.setPermintaanMin(permintaanMin); //methoot deklarasi fungsi keanggotaan
info.setPersediaanBahan(persediaanBahan);
info.setPersediaanMax(persediaanMax);
info.setPersediaanMin(persediaanMin);
info.setLog(createLog());

ret.add(info);

SharedMem.getlInstance().clear();

}

return ret;

}

private static String createLog(){

StringBuilder sb = new StringBuilder();

sb.append("Bahan :");

sb.append(SharedMem.getInstance().get("bahan"));

sb.append("<br/>"); //methoot deklarasi bahan, permintaan, persediaan
sb.append("Permintaan :"); permintaan max dan permintaan min
sb.append(SharedMem.getInstance().get("permintaan"));

sb.append("<br/>");

sb.append("Persediaan :");

sb.append(SharedMem.getinstance().get("persediaan"));

sb.append("<br/>");

sb.append("Permintaan max :");

sb.append(SharedMem.getinstance().get("permintaan max"));

sb.append("<br/>");

sb.append("Permintaan min :");

sb.append(SharedMem.getInstance().get("permintaan min"));

sb.append("<br/>");
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sb.append("Persediaan max :");
sb.append(SharedMem.getinstance().get("persediaan max"));
sb.append("<br/>"); //methoot iputan persediaan max dan persediaan min
sb.append("Persediaan min :");
sb.append(SharedMem.getlInstance().get("persediaan min"));
sb.append("<br/>");

sb.append("Aturan :<br/>");
sb.append(SharedMem.getinstance().get("Rules"));
sh.append("<br/>");

sb.append("Nilai Z :<br/>");
sb.append(SharedMem.getlnstance().get("z"));
sh.append("<br/>");

return sb.toString();

}

public void test()

{

double persediaanMin = 100;

double persediaanMax = 600; // methoot deklarasi input Fuzzy

double permintaanMin = 1000;

double permintaanMax = 5000;

double produksiMax = 7000;

double produksiMin = 2000;

double jumPermintaan = 4000;

double jumPersediaan = 300;

SugenoFuzzySystem system = new SugenoFuzzySystem();

Persediaan persediaan = new Persediaan(persediaanMin,persediaanMax);
Permintaan permintaan = new Permintaan(permintaanMin,permintaanMax);
ProduksiBahan produksi = new ProduksiBahan(produksiMin,produksiMax);

system.addRule(new SugenoFuzzyRule(jumPermintaan-jumPersediaan, new String[] { Permintaan.Turun,
Persediaan.Banyak }));

system.addRule(new SugenoFuzzyRule(jumPermintaan, new String[] { Permintaan.Turun, Persediaan.Sedikit }));
system.addRule(new SugenoFuzzyRule(jumPermintaan, new String[] { Permintaan.Naik, Persediaan.Banyak }));
system.addRule(new SugenoFuzzyRule(1.25*jumPermintaan-jumPersediaan, new String[] { Permintaan.Naik,

Persediaan.Sedikit })); //methoot fungsi keanggotaan fuzzy
FuzzySet setPermintaan = new FuzzySet(permintaan, jumPermintaan); //methoot jumlah permintaan
FuzzySet setPersediaan = new FuzzySet(persediaan, jumPersediaan); //methoot jumlah persediaan

FuzzySet[] sets = { setPermintaan, setPersediaan };
double hasil = system.CrispOutput(sets);
showInfo("tes z" + hasil);

1

private static void showError(String msg)

{

System.out.printIn("Error: "+msg);

}

private static void showlInfo(String msg)

{

System.out.printIn("Info: "+msg); // methoot untuk output hasil akhir
}

}

Methoot pada Gambar 4.10 adalah proses jalannya program dalam

perhitungan persediaan bahan baku pada perusahaan. Adanya perhitungan diatas,
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perusahaan dapat mengetahui hasil akhir yang didapat dalam persediaan bahan

baku untuk bulan mendatang.

4.3 Pengujian Perhitugan Manual

Dalam pembahasan ini, proses uji coba dilakukan pada perangkat lunak
pengatur persediaan bahan baku. Uji coba bertujuan untuk mengetahui apakah
perangkat lunak yang dibuat dapat menentukan bahan baku paving, genteng, dan
beton sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan dapat diterapkan pada kegiatan
produksi sehari-hari.

Pengujian perangkat lunak dilakukan terhadap kebutuhan bahan baku yang
digunakan dalam pembuatan paving, genteng dan beton dengan membandingkan
hasil metode fuzzy dan hasil metode manual terhadap nilai yang dihasilkan dari
kebutuhan ideal. Perbandingan yang dilakukan dalam pengujian dari kebutuhan

bahan baku.

4.3.1 Pengujian Untuk bahan baku semen
Dari data 5 bulan terakhir
Dimisalkan:
- Permintaan terbesar hingga mencapai 500kg/bulan
- Permintaan terkecil sampai 100kg/bulan
- Persediaan barang terbanyak sampai 60kg/bulan

- Persediaan barang terkecil sampai 10kg/bulan
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Dengan segala Kketerbatasan saat ini, perusahaan baru mampu
memproduksi barang maksimum 700kg/bulan, serta demi efisien mesin
dan SDM tiap hari diharapkan perusahaan memproduksi paling tidak 200
kg. Apabila proses perusahaan tersebut menggunakan aturan sugeno:

[R1] if permintaan TURUN and persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

Berapa kilogram semen yang harus diproduksi, jika jumlah permintaan sebanyak

400kg, dan persediaan digudang masih 30kg?

Solusi:

e Permintaan terdiri atas 2 himpunan fuzzy, NAIK dan TURUN

Ir 1, x<100
. a=1202"% 0<% <500
"[ i TURUN * ‘].'GG ¥ - =X=
0, x= 500
0, x<100
i b=12"190 50 < x < 500
wmt NAIK 4[-"] ¥ =X =

1, x=500
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Kita bisa mencari nilai keanggotaan:

(500 — 400)

_ (400—100) _
Bome Na1R 400]= — 200 0.75

o Persediaan; terdiri atas 2 himpunan Fuzzy, yaitu SEDIKIT dan BANYAK

1, x=10
60 —y
Hyg sepperr V1= tg 10=y=60
0, v=60
0, x=<10
yv—10
Bpsaganvarx V1= En & 10=y =60
1, y=60
Kita bisa mencari nilai keanggotaan;
_ (60 —30) _
By sepmerr [301= t0 =06
_(30-10) _
Hocd panyarx [30]= t0 =04

e Produksi barang; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu BERKURANG dan

BERTAMBAH
1, z=200
_ |700—=z
Mo BrgBERKURANG [z]1= “Zoo 200 <z =< 700
0, z=700
0, z=200
_ |z—200
Ko BrgBERTAMBAH [z1= “<coo0 ’ 200 =z=<700

1, z=700
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Sekarang kita cari nilai @ — predikat untuk setiap aturan:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat; = p,,.,, TURUN NpsdBANYAK
= min( iy, TURUN[400], 1. ,BANY AK [30])
= min(0.25; 0.4) = 0.25

Nilai z1:z1 = 400-30 =370

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat, = p,,, ,TURUN N psdSEDIKIT
= min(p,,,. TURUN([400], ., SEDIKIT [30])
= min(0.25; 0.6) = 0.25

Nilai z2: z2 = 400

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;

a —predikaty = u,. NAIK N psdBANYAK
= min(pi,, NAIK[400],p,,.; BANYAK [30])
= min(0.75; 0.4) = 0.4

Nilai z3: z3 = 400

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH;

a —predikaty = p,,,. NAIK N psdSEDIKIT
= min(pty,m NAIK[400], u,.. SEDIKIT [30])
= min(0.75; 0.6) = 0.6

Nilai z4: z4= 1.25*400-30=470

Dari sini kita dapat mencari berapakah nilai z, yaitu:
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apred, *z, + apred, * z, + apred; * z; + apred, * z,
z =

apred, + apred, + apred; + apred,

025370+ 0.25 =400 + 0.4 =400 + 0.6 470 _ s
T 025+ 025+ 04+ 0.6 -

Jadi jumlah semen yang harus diproduksi sebanyak 423kg dengan harga

414.540.000

4.3.2 Pengujian untuk bahan baku pasir

Dari data 5 bulan terakhir

Dimisalkan:

- Permintaan terbesar hingga mencapai 50 truk/bulan

- Permintaan terkecil sampai 10truk/bulan

- Persediaan barang terbanyak sampai 6 truk/bulan

- Persediaan barang terkecil sampai 1truk/bulan

Dengan segala keterbatasan saat ini, perusahaan mampu memproduksi

barang maksimum 70truk/bulan, serta demi efisiensi mesin dan SDM tiap

hari diharapkan perusahaan memproduksi paling tidak 20truk. Apabila

proses perusahaan tersebut menggunakan aturan sugeno:

[R1]

[R2]

[R3]

[R4]

if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG,;

if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH;
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Berapa truk pasir yang harus diproduksi, jika jumlah permintaan sebanyak 40truk

dan persediaan digudang masih 3 truk?

Solusi:
e Permintaan; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: NAIK dan TURUN

1, x=10
It ]={22"% j9-r<s50
pmt TURUN 40 ’ = A =
0, x=50
0, =x=10
u L]={*"19 jo<x=s0
pt NAIK 40 =~ X%
1, x=50
Kita bisa mencari nilai keanggotaan:
_(50—40)
e TURUN [40] = N S 0.25
[40] = (40-10) _ 75
-|“;'.Z:':’.E NAIK F 40 F -

o Persediaan; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: SEDIKIT dan BANYAK

1, =1
6 —vy
Hypoa sepmerr V1= T 1<y<6
0, v=6
0, x=<1
_Jy-1
Hosdsany ax [v]= - 1=y<6
1, v=6

Kita bisa mencari nilai keanggotaan:

(6 —-3)
Hypcd sEDIRIT [3]1= © =

0.6

Hpcd panyar [3]1= o
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e Produksi barang; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: BERKURANG dan

BERTAMBAH
1, =z=20
It 21={72"2 30 <.<70
pr BrgBEREURA NG = 5o =L =
0, z=70
0, z<20
B orcinrana 2] = 2720 55 <z =70
o B R 50 y il
1, =z=70

Sekarang kita cari nilai & — predikat untuk setiap aturan:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat; = p,,,,, TURUN NpsdBANYAK
= min(p,,, . TURUN[40], .. BANYAK [3])
= min(0.25; 0.4) = 0.25

p=d

Nilai z1:z1 = 40-3 =37

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat, = u,,,,TURUN N psdSEDIKIT
= min(p,, TURUN[40],p,.,SEDIKIT [3])
= min(0.25; 0.6) = 0.25

o

Nilai z2: z2 = 40

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

a —predikaty = p,., . NAIK N psdBANYAK
= min(p,, NAIK[40], s BANYAK [3])
= min(0.75; 0.4) = 0.4

Nilai z3: z3 =40

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH;
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a —predikaty, = u,,, NAIK N psdSEDIKIT
= min(p,, NAIK[40],u,_; SEDIKIT [3])
= min(0.75; 0.6) = 0.6

psd

Nilai z4: z4= 1.25*40-3=47

Dari sini kita dapat mencari berapakah nilai z, yaitu:

apred, * z, + apred, * 2, + apredy * z; + apred, * z,

apred, + apred, + apred; + apred,

0.25= 370+ 025 * 400+ 0.4 =400 + 0.6 =47
025+025+04+06

=423

Jadi jumlah pasir yang harus diproduksi sebanyak 42 truk dengan harga Rp

13.650.000

4.3.3 Pengujian untuk bahan baku Mill Stone
Dari data 5 bulan terakhir

Dimisalkan:

Permintaan terbesar hingga mencapai 50kg/bulan

Permintaan terkecil sampai 10kg/bulan

Persediaan barang terbanyak sampai 60kg/bulan

Persediaan barang terkecil sampai 10kg/bulan

Dengan segala keterbatasan saat ini, perusahaan baru mampu
memproduksi barang maksimum 700kg/bulan, serta demi efisiensi mesin
dan SDM tiap hari diharapkan perusahaan memproduksi paling tidak 200
kg. Apabila proses perusahaan tersebut menggunakan aturan sugeno:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;
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[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

Berapa kilogram Mill Stone yang harus diproduksi, jika jumlah permintaan

sebanyak 40kg dan persediaan digudang masih 3kg?

Solusi:

e Permintaan; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: NAIK dan TURUN

1, x=10
It [x]={20—% < x < 50
pmt TURIIN 10 E = it
0, x=150
0, =x=10
; ]={*"20 Jjo<x<s0
it NAIK 4{) ¥ = T
1, x=50
Kita bisa mencari nilai keanggotaan:
(50 — 4)
g oo [40]= - = 0.25
Iu iy 4
(40 —10)
Home wamx [40] = — 20 0.75

e Persediaan; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: SEDIKIT dan BANYAK

1, x=10
g0—y
Hyed seprer V1= 5,:,}! 10= y =60
0, v=e60
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0, x=10
y— 10
Hosdsanyax [v]= co 10<y < 60

1, yv=60

Kita bisa mencari nilai keanggotaan:

(60 — 30) _

HMocd sEDIRIT [30]= ) 0.6

(30 —-10) _

Hosd Banyar [30]= c0 0.4

e Produksi barang; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: BERKURANG dan

BERTAMBAH
1, =z=<200
700 —=z
My BrgBERKURANG [z]= S00 200 < z< 700
0, z=700
0, =z=<200
z— 200
Moy BrgBERT AMBAH lz]= 1 Z00 " 200 <z <700
1, =z=700

Sekarang kita cari nilai & — predikat untuk setiap aturan:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

a — predikaty = fy,, TURUN NpsdBANYAK
= min(p,,, TURUN[400], 1,,.,BANY AK [30])
= min(0.25; 0.4) = 0.25

Nilai z1:z1 = 40-3=37

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;
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a —predikat, = p,,,,TURUN N psdSEDIKIT
= min(p,,, TURUN[400], o, SEDIKIT [30])
= min(0.25; 0.6) = 0.25

Nilai z2: z2 =40
[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;

a —predikaty = p,., . NAIK N psdBANYAK
= min(ftym, NAIK[400], p,,.. BANY AK [30])
= min(0.75; 0.4) = 0.4

Nilai z3: z3 =40

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

a —predikat, = u,,, NAIK N psdSEDIKIT
= min(p,,, NAIK[400],u,_, SEDIKIT [30])
= min(0.75; 0.6) = 0.6

pad
Nilai z4: z4= 1.25*40-3=47

Dari sini kita bisa mencari berapakah nilai z, yaitu:

__apred, =z, + apred, * z, + apred; *z; + apred, * z,

4
apred, + apred, + apred; + apred,

0.25% 370+ 0.25 * 400 + 0.4 = 400 + 0.6 = 47 e
F= =44
025+025+04+0.6

Jadi jumlah Mill Stone yang harus diproduksi sebanyak 4,23kg dengan harga Rp

592.200
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4.3.4 Pengujian untuk bahan baku zat pewarna
Dari data 5 bulan terakhir
Dimisalkan:
- Permintaan terbesar hingga mencapai 500kg/bulan
- Permintaan terkecil sampai 100kg/bulan
- Persediaan barang terbanyak 600kg/bulan
- Persediaan barang terkecil sampailOkg/bulan
Dengan segala keterbatasan saat ini, perusahaan baru mampu
memproduksi barang maksimum 700kg/bulan, serta demi efisiensi mesin
dan SDM tiap hari diharapkan perusahaan memproduksi paling tidak
200kg. Apabila proses perusahaan tersebut menggunakan aturan sugeno:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH;
Berapakah kilogram zat pewarna yang harus diproduksi, jika jumlah permintaan

sebanyak 400kg dan persediaan digudang masih 30kg?
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Solusi:

e Permintaan; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: NAIK dan TURUN

1, x=100
[x] = 500 —x
H_::rr.c rourun K= 100 100 =< x = 500
0, x=500
0, x=100
s x— 100
P-'pm; NAIE — 100 ' 100 < x = 500
1, x=500
Kita bisa mencari nilai keanggotaan:
(500 — 400)
e Toguy 4001 = N BidE | W 0.25
(400 — 100)
Hpme Natg [400] = IVE ] ' W 0.75

e Persediaan: terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: SEDIKIT dan BANYAK

Ppsa sepmr V1= IT, 0=y=o60

0, y=60

ﬂ: x= 10

y—10

Hosdsanyax V1= =g 10=y=60

1, y=60

Kita bisa mencari nilai keanggotaan:
oy (60 —30)
Hypod sepperr 901= — =g U6

_(30-10) _
Hocd panyar [30]= 0 =04

e Produksi barang: terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: BERKURANG dan

BERTAMBAH
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1, =z =200
_ |700—=z
Mo BrgBERKURANG [zZl={————, 200 <z<700

500
0, z=700

ﬂ_, z= 200
- z— 200
My BrgBERTAMBAH [z] = , 200 ==z=<700

500
1, z=700

Sekarang kita bisa mencari nilai @ — predikat untuk setiap aturan:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat, =y, TURUN NpsdBANYAK
= min (g, TURUN[400], 1., BANYAK [30])
= min(0.25; 0.4) = 0.25

Nilai z1:21=400-30=370

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat, = p,,,,,TURUN N psdSEDIKIT
= min( fym TURUN[400],u,.,SEDIKIT [30])
= min(0.25; 0.6) = 0.25

Nilai z2:22=400

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;

a —predikaty = p,,,, NAIK N psdSEDIKIT
= min(py, NAIK[400], s, SEDIKIT [30])
= min(0.75; 0.4) = 0.4

Nilai z3:23=400

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

a —predikaty = p,.. . NAIK N psdBANYAK
= min(ym, NAIK[400] p,,.. BANY AK [30])
=min(0.75; 0.6) = 0.6
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Nilai z4:z24=1.25*400-30=470
Dari sini kita dapat mencari berapakah nilai z,yaitu:

apred, * z, + apred, * z, + apred; * z; + apred, * z,

apred, + apred, + apred; +apred,

0.25=370+ 025 =400 + 0.4 =400 + 0.6 =470
025+ 025+ 04+ 06

=423

Jadi jumlah zat pewarna yang harus diproduksi sebanyak 423kg dengan harga Rp

42.300.000

4.3.5 Pengujian untuk bahan baku Plastik
Dari data 5 bulan terakhir
Dimisalkan:
- Permintaan terbesar hingga mencapai 500lusin/bulan
- Permintaan terkecil sampai 100lusin/bulan
- Persediaan barang terbanyak sampai 60lusin/bulan
- Persediaan barang terkecil sampai 10lusin/bulan
Dengan segala keterbatasan saat ini perusahaan baru mampu memproduksi
barang maksimum 700lusin/bulan, serta demi efisiensi mesin dan SDM
tiap hari diharapkan perusahaan memproduksi paling tidak 200lusin.
Apabila proses perusahaan tersebut menggunakan aturan sugeno:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;
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[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

Berapa lusin plastik yang harus diproduksi, jika jumlah permintaan sebanyak

400lusin dan persediaan digudang masih 30lusin?

Solusi:

e Permintaan; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: NAIK dan TURUN

1, =x==100
_|500—=x
Home TURUN [x] = 300 ' 100= x = 500
0, x=2500
0, x=100
_ |x—100
Bpme vamx [x]= 100 100 < x < 500
1, x=500
Kita bisa mencari nilai keanggotaan:
_ (500 —400)
Hpme TURUN [400] = — %00 0.25
_ (400 —100) _
Fome warg (4001 = ——mo—— =075

e Persediaan ; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT dan BANYAK

1, =10
_Jel—y
Hycd sepzr yl= cg - 10=v=60
0, yv=60
0, x=10
_Jy—10
Hypcdpanyar vl= o 10=<y <60

1, y=60
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Kita bisa mencari nilai keanggotaan:

_ (60 —30)
Hyed sEDIziT [30]= —=5 = 06

. (30—-10) _
Hypsd panvar S0 ===z 04

e Produksi barang; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: BERKURANG dan

BERTAMBAH
[. 11 z= 200
| ]700—z
Hyr BrgBERKURANG 'Z _1 00 200 =z=<700
0, z=700
[ 0, z= 200
. |z—200
My BrgBERT AMBAH [z] = L 00 " 200 ==z=<700
1, z=700

Sekarang kita cari nilai & — predikat untuk setiap aturan:

[R1] if permintaan TURUN And persedian BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat, =y, TURUN NpsdBANYAK
= min( pty, TURUN[400], 1
= min(0.25; 0.4) = 0.25

»:a BANYAK [30])

Nilai z1:21=400-30=370

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat, = u,,,, TURUN N psdSEDIKIT
= min(p,,, TURUN([400], ., SEDIKIT [30])
= min(0.25; 0.6) = 0.25

Nilai z2:22=400

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;

a —predikaty = p,. NAIK N psdBANYAK
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= min (., NAIK[400], u,..BANYAK [30])
=min(0.75; 0.4) = 0.4

Nilai z3 : z3 =400

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH,;

a — predikaty = p,,,. NAIK N psdSEDIKIT
= min (i NAIK[400], .., SEDIKIT [30])
= min(0.75; 0.6) = 0.6

Nilai z4:24=1.25*400-30=470
Dari sini kita dapat mencari berapakah nilai z, yaitu:

apred, *z, + apred, * z, + apred; * z; + apred, * z,

apred, +apred, + apred; + apred,

0.25 = 370 + 0.25 = 400 + 0.4 = 400 + 0.6 = 470 _ .
025+ 025+ 0.4+ 0.6 B

Jadi jumlah plastik yang harus diproduksi sebanyak 423lusin dengan harga Rp.

5.922.000

4.3.6 Pengujian untuk bahan baku Air
Dari data 5 bulan terakhir

Dimisalkan:

Permintaan terbesar hingga mencapai 5000liter/buian

Permintaan terkecil sampai 1000liter/bulan

Persediaan barang terbanyak sampai 600liter/bulan

Persediaan barang terkecil sampai 100liter/bulan
Dengan segala keterbatasan saat ini, perusahaan baru mampu

memproduksi barang maksimum 7000liter/bulan, serta demi efisiensi
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mesin dan SDM tiap hari diharapkan perusahaan memproduksi paling
tidak 2000liter. Apabila proses perusahaan tersebut menggunakan aturan
sugeno:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG,;

[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;

[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH,;
Berapakah liter air yang harus diproduksi, jika jumlah permintaan sebanyak

4000liter dan persediaan digudang masih 300liter?

Solusi:

e Permintaan; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: NAIK dan TURUN

= 5000 —x A
Home Torun X = 2000 ' 1000 = x =< 5000

0, x=5000

( 1, x=1000

0, x=1000

~ Jx—1000
Home varx [x] = ~2000 ' 1000 = x =< 5000

1, x=5000

Kita bisa mencari nilai keanggotaan:

(5000 — 4000) _

1000 0.25

[4000] =

Bome TURDN

(4000 — 1000)

Hopms warx 14000) = ——o—— =075
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e Persediaan; terdiri atas 2 himpunana fuzzy, yaitu: SEDIKIT dan

BANYAK
( 1, x=100
. =127 100<y =600
-'[}I:E':TEDT.“.—.'T o L 00 =¥V =
0, y=600
[ 0, =x=100
. - J¥—100 »
Hypsapanyar V1= l =00 100 < y =< 600
1, ¥v= 600
Kita bisa mencari nilai keanggotaan:
300 = 600 —300) _
Pyed sEDIRIT =" ctoo —
. (300—100)
Hocd Banyar [300]= —~ Spn

e Produksi barang; terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu: BERKURANG dan

BERTAMBAH
[’ z=2000
7000~z Ny
oy srgeerguRanG 2= l 5:}-::1@ , 2000 <z=<7000
z = 7000
[ z = 2000
= EIDC"D
J{I,,,. EE’QSEIETAUSAI'I' Z] — 4 SGGID ¥ EGGG E s E TIDIDID
L 1, z=7000

Sekarang kita cari nilai @ — predikat untuk setiap aturan:

[R1] if permintaan TURUN And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERKURANG;

a — predikat; = p,,. ., TURUN N psdBANYAK
= min(pty, TURUN[400], 1., BANYAK [30])
= min(0.25; 0.4) = 0.25

Nilai z1:z1= 4000-300=3700
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[R2] if permintaan TURUN And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERKURANG;

a —predikat, = p,,,,TURUN N psdSEDIKIT
= min(p,,,, TURUN[400], 1, ,SEDIKIT [30])
= min(0.25; 0.6) = 0.25

ped

Nilai z2:22=4000

[R3] if permintaan NAIK And persediaan BANYAK
THEN produksi barang BERTAMBAH;

a —predikaty = u,,, NAIK N psdBANYAK
= min( iy, NAIK[400] u,,.. BANYAK [30])
= min(0.75; 0.4) = 0.4

Nilai z3:23=4000
[R4] if permintaan NAIK And persediaan SEDIKIT
THEN produksi barang BERTAMBAH;

a —predikaty = p,,,. NAIK N psdSEDIKIT
= min( fym: NAIK[400], 1, SEDIKIT [30])
= min(0.75; 0.6) = 0.6

Nilai z4:z24=1.25*400-30=4700
Dari sini kita dapat mencari berapakah nilai z, yaitu:

apred, *z, + apred, * z, + apred; * z; + apred, = z,
z =

apred, + apre f: + apred; + apred,

_ 02553704025+ 400+04+400 + 06 *4700 _
2= 0254025+ 04 +06 -

Jadi jumlah air yang harus diproduksi sebanyak 4230 liter
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4.4 Perbandingan Hasil Sistem dan Manual
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Perbandingan ini dilakukan dengan cara mengkelompokkan hasil antara

perhitungan sistem dan manual. Maka telah diketahui kesimpulan hasil uji coba

yaitu:

Tabel 4.1 Kesimpulan Hasil Sistem dan Manual

No Bahan Permintaan | Persediaan SistemProduksn Manual S(z(l;;'h
1 | Semen 400 Kg 30 Kg 424,04 Kg 423 Kg 0,24%
2 | Pasir 40 truk 3 truk 43,07 Truk 42 Truk 2,50%
3 | Mill Stone 40 Kg 3Kg 4,64 Kg 4,23 Kg 8,83%
4 | Plastik 400 Lusin 30 Lusin 428,57 Lusin | 423 Lusin 1,30%
5 | Zat pewarna 400 Kg 30 Kg 440 Kg 423 Kg 3,86%
6 | Air 4000 Liter | 300 Liter 3090 Liter 4230 Liter | -36,90%

Tabel 4.1 adalah kesimpulan yang dihasilkan dari perbandingan antara
sistem dan manual sebagai bahan perbandingan. Telah diketahui utnuk bahan
semen mempunyai permintaan sebesar 400 Kg dan persediaan sebesar 30 Kag.
Kemudian hasil produksi pada sistem lebih besar daripada perhitungan manual
untuk bahan baku semen, pasir, plastik dan zat pewarna. Sedangkan mill stone
dan air hasil produksi manual lebih besar daripada sistem.

Di dalam perhitungan sistem tidak bisa dihitung secara teliti, maka di
dalam proses perhitungan akan selalu ada margin error, yang bisa dilihat pada
kolom selisih (%). Sedangkan dalam perhitungan manual juga memiliki
kelemahan berupa perhitungan yang membutuhkan banyak waktu, pikiran dan

tenaga. Jadi tidak praktis dalam menyelesaikan masalah yang ada.




109

Hasil dan pembahasan diatas mengindikasikan relevansi antara hasil
program dengan dalil yang tercantum di dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah (2):22

yaitu:

£
| 4

%g\
=
2K
¥
i
Cg

w\)yh) b ‘J‘.J..J

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rizki untukmu; Karena itu
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu
mengetahui.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah bukan hanya menciptakan manusia,
tetapi Dia juga menjadikan bumi untuk manusia. Allah menciptakan bumi
mengandung makna mewujudkan sesuatu dari bahan yang telah ada sebelumnya
sambil menekankan bahwa yang wujud itu sangat bermanfaat dan harus diraih
manfaatnya, khususnya oleh yang untuknya diwujudkan sesuatu itu, yakni oleh
manusia. Dengan demikian, manusia yang untuknya dijadikan bumi terhampar
harus meraih manfaat lahir dan batin, material dan spiritual dari dijadikannya

bumi ini terhampar. Jangan biarkan bumi, tanpa dikelolah dengan baik dan

makmurkan bumi untuk kemaslahatan hidup.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari pengguna sistem pendukung keputusan

persediaan bahan baku adalah:

+ Dari pengujian perhitungan Fuzzy Sugeno tersebut dapat dikatakan baik,
karena konsep bilangan kabur yang muncul dalam kehidupan sehari-hari
yang dinyatakan dengan bilangan yang tidak tepat seperti kurang lebih 10
orang secara intuitif dapat diterima bahwa ungkapan kurang lebih 10 dapat
dinyatakan dengan suatu himpunan kabur pada semesta R. Selain itu
bilangan kabur memenuhi empat sifat yaitu normal, mempunyai
pendukung yang terbatas, semua pot-a-nya adalah saling tertutup dalam R
dan konveks. Kemudian dari pihak perusahaan juga tidak mengalami
kerugian yang cukup banyak dan dapat memperkirakan kebutuhan
persediaan bahan baku untuk bulan mendatang.

+ Perhitungan manual metode Fuzzy Sugeno terbilang rumit, karena data
yang ada dalam perusahaan setiap bahan baku kurang lengkap. Artinya
data pada setiap bahan baku tidak terdapat permintaan minimum dan
permintaan maximum. Sehingga sulit untuk diketahui anggota linearnya.
Untuk itu penulis menampilkan perhitungan manual sebagai bahan uji
coba dalam proses perhitungan persediaan bahan baku pada perusahaan.
Sehingga dapat diketahui bahwa perusahaan jika menggunakan
perhitungan manual, kinerjanya tidak efisien yang akan membuang waktu,

tenaga dan pikiran.
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5.2 Saran

Dalam Sistem Pengendalian Persediaan Bahan Baku (Studi Kasus CV.
Malang Indah Genteng Rajawali) ini masih terdapat banyak kekurangan. Oleh
sebab itu penulis mengharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan dengan lebih baik lagi. Hal yang perlu dikembangkan dalam
penelitian ini, yaitu penggunaan metode fuzzy yang dapat dikombinasi
dengan metode lainnya sehingga mendapatkan perhitungan hasil akhir yang
lebih akurat.
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Lampiran 1. Persediaan Bahan Baku Pada Bulan Februari Tahun 2010

No Bahan Banyaknya Harga Jumlah
1 Semen 19 kg @980.000 18.620.000
2 Pasir 12 truk/1 minggu @325.000 15.600.000
3 Mill stone 50 kg @140.000 7.000.000
4 | Zat pewarna 10 kg @100.000 1.000.000
5 Plastik 5 lusin @14.000 70.000
6 Air + 200 liter - 95.000

Lampiran 2. Persediaan Bahan Baku Pada Bulan Maret Tahun 2010

No Bahan Banyaknya Harga Jumlah
1 Semen 20 kg @980.000 19.600.000
2 Pasir 15 truk/1 minggu @325.000 19.500.000
3 Mill stone 55 kg @140.000 7.700.000
4 | Zat pewarna 15 kg @100.000 1.500.000
5 Plastik 8 lusin @14.000 112.000
6 Air + 100 liter - 85.000
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Lampiran 3. Persediaan Bahan Baku Pada Bulan April Tahun 2010

No Bahan Banyaknya Harga Jumlah
1 Semen 18 kg @980.000 17.640.000
2 Pasir 11 truk/1 minggu @325.000 14.300.000
3 Mill stone 49 kg @140.000 6.860.000
4 | Zat pewarna 9 kg @100.000 900.000
5 Plastik 4 lusin @14.000 56.000
6 Air + 800 liter - 88.000

Lampiran 4. Persediaan Bahan Baku Pada Bulan Mei Tahun 2010

No Bahan Banyaknya Harga Jumlah
1 Semen 22 kg @980.000 21.560.000
2 Pasir 17 truk/1 minggu @325.000 22.100.000
3 Mill stone 57 kg @140.000 7.980.000
4 | Zat pewarna 17 kg @100.000 1.700.000
5 Plastik 10 lusin @14.000 140.000
6 Air + 700 liter - 80.000
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Lampiran 5. Persediaan Bahan Baku Pada Bulan Juni Tahun 2010

No Bahan Banyaknya Harga Jumlah
1 Semen 25 kg @980.000 24.500.000
2 Pasir 20 truk/1 minggu @325.000 26.000.000
3 Mill stone 60 kg @140.000 22.400.000
4 | Zat pewarna 21 kg @100.000 2.100.000
5 Plastik 15 lusin @14.000 210.000
6 Air + 350 liter - 85.000




MALANG INDAM
GENTENG RAJAWALI

JI. S. Supriadi 153 A
Telp. (0341) 801130 Fax. (0341) 369814 MALANG

MALANG

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, pimpinan Perusahaan “CV. Malang Indah

Genteng Rajawali” Malang menerangkan dengan sebenar-benarnya bahwa:

Nama : Laila Faristin

NIM : 06550129

Universitas  : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Fakultas : Sains dan Teknologi

Jurusan : Teknik Informatika

Judul Skripsi : Sistem Pendukung Keputusan Pengendalian Persediaan Bahan
Baku Dengan Metode Fuzzy Sugeno (Studi Kasus CV. Malang
Indah Genteng Rajawali).

Telah melaksanakan penelitian pada perusahaan kami selama + 1 bulan, terhitung

mulai tanggal 03 Januari 2011 sampai dengan tanggal 05 Februari 2011.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 15 April 2011




	Pendahuluan
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	daftarPustaka
	lampiran
	SURAT KETERANGAN PENELITIAN

